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ABSTRAK

: Ahmad Sandi

sV

: Manajemen Dakwah

': Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Tuan Guru Syekh
Abdurrahman Siddiq Desa Teluk Dalam Kecamatan Kuindra
Kabupaten Indragiri Hilir Pada Masa Pandemi Covid-19

Buepun-6uepun !Buqcp_umaexd% NeH
E o
N qtw e1dio yeH o

ngelitian ini dilakukan di Parit Hidayat Desa Teluk Dalam Kecamatan
indrd; Kabupaten Indragiri Hilir. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
gaimgha pengelolaan yang dilakukan oleh pihak pengelola objek wisata religi
akamzsyekh Abdurrahman Siddig pada masa pandemi Covid-19. Informan
nelitigh ini berjumlah tiga orang. Data dikumpulkan melalui wawancara,
bservaS| dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan metode deskriptif
ualitatif. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan objek
isata religi makam syekh Abdurrahman Siddiq pada masa pandemi Covid-19
ilakukan dengan beberapa kegiatan yaitu, segi Perencanaan, Pihak ahli waris
§kan bekerjasama dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir dengan cara
gﬁengutus perwakilan dari generasi muda untuk mengikuti kegiatan pelatihan
fengelolaan objek wisata atau study tour, adanya tour guide, dan pengelolaan
Bome stay serta menetapkan aturan dalam mematuhi protokol kesehatan. Dari segi
%engorgnanisasian, pihak ahli waris melakukan pembagian tugas dan jam kerja
galam rgengelola objek wisata ini dimana semuanya adalah keturunan dan pihak
Eeluarg& dari Syekh Abdurrahman Siddiq sendiri. Dari segi Pelaksanaan,
§eg|atar‘£/ang di adakan oleh pihak pengelola biasanya selalu mengadakan acara
%hunargyaltu Haul Tuan Guru yang di adakan setiap tahunnya. Pihak pengelola
Elga me@buat beberapa peraturan dimana pengunjung harus menjaga adab sopan
santun Paik pakaian, perkataan,dan perbuatan, dilarang juga untuk membuang
sampahésembarangan di sekitar kawasan Objek Wisata Makam ini. Dari segi
Pengendalian pihak pengelola melakukan pengawasan secara intern dan ekstern,
preventﬁ dan represif, serta aktif dan pasif.

Dres neje uelbeges diynbusw fueigrq |

usu gﬂu%ﬁucsurge@x g =

NS J

Kata K@inci : Pengelolaan Wisata Religi, Pandemi Covid-19
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ABSTRACT

Eoslzi‘;ene ~ : Ahmad Sandi
S8 =
#&or © : Da’wah Management
32 |F
‘iiée ® : Management of Religious Tourism Obijects, the Grave of Master
g S 3 Syekh Abdurrahman Siddiq, Teluk Dalam Village, Kuindra
§§ = District, Indragiri Hilir Regency During the Covid-19 Pandemic
=

«Q

ghls research was performed in Parit Hidayat, Teluk Dalam Village, Kuindra
g)lstrlctglndraglrl Hilir Regency. The study aims to find out how the management
8f the religious tourism object of Sheikh Abdurrahman Siddig's grave during the
éovid-]@ pandemic was managed. There were three informants in this research.
Bata wére collected through interviews, observation, and documentation and were
éhalyzed using qualitative descriptive methods. From the results of data analysis,
4 can be concluded that the management of the religious tourism object of Sheikh
bdurrahman Siddiq's tomb during the Covid-19 pandemic was carried out with
geveral activities, namely, in terms of planning, the heirs will cooperate with the
Fourism Office of Indragiri Hilir Regency by sending representatives from the
%ounger generation to attend training activities for managing tourist objects or
%udy tours, having tour guides, and driving home stays as well as establishing
lees for complying with health protocols. The heirs divide the tasks and working
Bours Hiﬁﬂanaglng this tourist attraction in terms of organization. All of them are
scendants and family members of Sheikh Abdurrahman Siddiq himself.
rms o implementation, the activities held by the manager usually always have
an anmﬁl event, namely Haul Tuan Guru, which is held every year. The manager
%Iso makes several regulations where visitors must maintain good manners in
EIothes,Svords, and actions; it is also forbidden to litter around the Tomb Tourism
Object g'rea. In terms of control, the manager performs internal and external,
preventive and repressive, and active and passive monitoring.

ge/( agpe

ugnn

S Jo A31

Keywofds: Management, Religious Tourism, Covid-19 Pandemic
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g % E_uji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat taufiq serta
O o _—
%ja;ﬁyahg\lya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
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“Pengelplaan Objek Wisata Religi Makam Syekh Abdurrahman Siddiq Desa

]
=}

ge‘?uk @alam Kecamatan Kuindra Kabupaten Indragiri Hilir Pada Masa

ganden?::i Covid-19”. Shalawat serta salam tetap terlimpahkan kepada junjungan

ne

n

~i‘ilam Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing umat-Nya kearah yang

g e
S
=
n

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari

edue |ul S|

ukungan, bimbingan, dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Ucapan

rimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya penulis ucapkan kepada :
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Semoga semua senantiasa dalam lindungan Allah SWT. Terima kasih untuk
selusuh keluarga besarku atas dorongan dan motivasi baik secara moril
mau-%un materil sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan S1 ini.
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La%r Belakang

SPariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dengan didukung
berigagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha
dangpemerintah daerah. Sementara menurut World Tourism Organization
(Wgﬁo 1999) yang dimaksud dengan pariwisata adalah kegiatan manusia yang
melakukan perjalanan ke suatu daerah dalam waktu beberapa hari atau bisa
jugggmenetap di tempat tujuan tersebut, dan di dalam UU No 10 tahun 2009
tenéng kepariwisataan juga di jelaskan bahwa pariwisata adalah kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi,atau untuk mempelajari keunikan dan daya tarik dari tempat wisata
tersebut.!

Di salah satu Kabupaten yang ada di Riau tepatnya di Kabupaten
Indragiri Hilir terdapat sebuah makam yang merupakan makam dari seorang
tokgh yang berperan penting dalam penyebaran agama islam di wilayah
tersgbut yang bisa di kenal dengan “Makam Tuan Guru Sapat”. Tokoh ini
bergama Syekh Abdurrahman Siddiq Al-Banjari yang merupakan seorang
Mufti Kerajaan Indragiri sekaligus yang mengajarkan agama islam di wilayah
Ind;égiri Hilir. Sekitaran tahun 1908, Tuan Guru tiba di Sapat Indragiri Hilir,
dargkegiatan yang dilakukan oleh tuan guru pada waktu itu ialah berdagang
emgs karna pada saat itu wilayah tersebut tingkat perekonomian nya masih

= 2
tergplong tingi.
»n

n

! UYNo.10 Tahun 2009. Kepariwisataan “Pengertian Wisata”, him. 4

JEI1eG ue)

2 Mgthalib A, Tuan Guru Sapat kiprah dan peranan dalam pendidikan islam di Indragiri

Hilir padgzabad ke-XX ( Yogyakarta: Eja Publisher, Februari, 2009), him 73.

1
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Bue

?I’uan guru baru terkenal oleh masyarakat sebagai tokoh agama ketika ia

3

afpu menangani perselisihan antara peserta pengajian di majelis taklim
pac‘@. saat itu. Dari peristiwa itu kemudian menjadikan namanya populer di
tengah- tengah masyarakat sebagai ulama, dan melihat gairah masyarakat
da@n mempelajari agama yang demikian tinggi maka mendorong Tuan Guru
untf—ék mencari alternatif lain sebagai lokasi pengajian yang lebih permanen.
Metede yang dilakukan oleh Tuan Guru ini ialah mendirikan Lembaga
Perfﬁidikan Islam Kampung Hidayat dan dari sinilah Tuan Guru menyebarkan
Agén;ma Islam di wilayah Indragiri Hilir. Dan pada tanggal 10 maret 1930
pad® umur 72 tahun 3 Tuan Guru menghembuskan nafas terakhirnya dan di
ma?k)amkan di sapat.® Sampai saat ini sapat menjadi daerah objek wisata religi
yang banyak di kunjungi oleh wisatawan, dengan di jadikannya sapat sebagai
destinasi wisata tentunya harus memiliki beberapa syarat ataupun ketentuan
yang harus ada salah satunya yaitu pengelolaan.

Namun pada saat ini dengan terjadinya bencana pandemi Covid-19,
menyebabkan objek wisata makam Syekh Abdurrahman Siddiq mengalami
penurunan pengunjung yang datang untuk berziarah. Karena Pemerintah
meRganjurkan untuk tetap berada dirumah demi menghindari penyebaran
Co‘%d-19 sehingga semua tempat wisata dan tempat keramaian menjadi sepi
perg‘unjung.

EDengan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penglitian lebih mendalam dengan judul “Pengelolaan Objek Wisata Religi
Ma}am Syekh Abdurrahman Siddiq Desa Teluk Dalam Kecamatan
Kqﬁﬁdra Kabupaten Indragiri Hilir Pada Masa Pandemi Covid-19”.

Ag uejng jo

w
=
ae

Muthalib A, him 76.
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Pe@gasan Istilah

2 Dalam penelitian yang berjudul “Pengelolaan Objek Wisata Religi

Magam Syekh Abdurrahman Siddiq Desa Teluk Dalam Kecamatan Kuindra
Kabiipaten Indragiri Hilir Pada Masa Pandemi Covid-19”. Penulis perlu
3 me%pertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata kunci
gcyang penulis anggap penting. Dengan maksud, untuk menghindari terjadinya

2 peniyimpangan dan kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, maka

= perﬁflis perlu memberikan penegasan pada istilah-istilah berikut:

1.

no

éengelolaan

A Pengelolaan dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti pula
gengaturan, pengurusan, dan kepemimpinan. Dari pengertian tersebut
pengelolaan yang peneliti maksud adalah bagaimana mengatur, menjaga,
dan merawat objek wisata religi makam tuan guru Syekh Abdurrahman
Siddig oleh pengurus di lapangan serta dinas terkait, dengan melakukan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian agar proses
mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan diselesaikan

secara efektif dan efisien.

2
7]
=
sV
A
8
=

Wisata Religi yang penulis maksud adalah jenis wisata yang
rkaitan erat dengan sisi religius atau keagamaan yang dianut oleh umat
anusia. Dan secara subsantial wisata religi memiliki makna sebagai
rjalanan keagamaan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
-iritual.
akam Syekh Aburrahman Sidiq

Makam  Syekh  Aburrahman Siddiq merupakan tempat

B'S J0 AR SIBAITE SBwugs] a3e)

ristirahatan terakhir beliau yang berada di Desa Teluk Dalam

Aej

ecamatan Kuindara Kabupaten Indragiri Hilir. Beliau merupakan seorang

koh agama atau mufti kerajaan Indragiri yang mengajarkan Islam di

nery wisey Jurglg
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\?:ilayah Indragiri Hilir. Syekh Abdurrahman Siddig Al-Banjari lahir di
Rampung dalam pagar Martapura Kalimantan Selatan 1284 H (1867 M).

4, gandemi Covid-19
® Covid-19 (Corona Virus Disease of 2019) adalah virus yang
@enyerang dunia dari akhir Maret 2019 hingga saat ini. Virus ini dapat
@enyebabkan ganguan sistem pernapasan, mulai dari gejala yang ringan
seperti flu, hingga infeksi paru-paru seperti pneumonia. Pada dasarnya
f{&ng dimaksud penulis adalahbagaimana pengelolaan wisata religi makam
isnyekh Abdurrahman Siddiq pada masa Covid-19.
Py

Ru%usan Masalah

Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Pengelolaan Objek
Wisata Religi Makam Syekh Abdurrahman Siddig Desa Teluk Dalam

Kecamatan Indragiri Hilir Pada Masa Pandemi Covid-19.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

e

@ Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka
Erjuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana pengelolaan objek
=

wisata religi makam Syekh Abdurrahman Siddiq desa teluk dalam

gtecamatan Indragiri Hilir pada masa pandemi Covid-19.

I

egunaan Penelitian
Kegunaan Teoritis
a) Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait
dengan pengelolaan objek wisata religi makam Syekh

Abdurrahman Siddiq desa teluk dalam Kecamatan Indragiri Hilir

nery wisey jrredAg uejnghd LNsIaA
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pada masa pandemi Covid-19. Sehingga dapat menjadi rujukan jika
nantinya ada yang melakukan penelitian yang sama.

b) Memperkaya khasanah Ilmu Manajemen Dakwah, khususnya yang
berhubungan dengan pengelolaan objek wisata religi makam Syekh
Abdurrahman Siddig desa teluk dalam Kecamatan Indragiri Hilir
pada masa pandemi Covid-19.

c) Sebagai bahan bacaan bagi Prodi Manajemen Dakwah pada
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

Ieiy e)sng NN Y!iw eydio yeH @

Kegunaan Praktis

a) Hasil Penelitian ini untuk mahasiswa diharapkan dapat
memberikan pemahaman mengenai bagaimana pengelolaan objek
wisata religi.

b) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi
pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.

c) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata
Satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial (S.Sos)
pada Jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen
Lembaga Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

SIJAIU() dIWER[S] 3}el§

Sistématika Penulisan
SUntuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis menyusun
w»n

sist@natika sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang mudah

dip;hami. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

nery wisey[ ;geﬂs
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Bab ini terdapat latar belakang masalah, penegasan istilah,

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan.

- KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL

Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka

berpikir yang digunakan dalam penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta

teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM

Pada bab ini penulis mengemukakan gambaran umum mengenai
subjek dan objek penelitian, yaitu makam syekh Abdurrahman
Siddiq.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dari hasil
wawancara yang telah dilakukan mengenai pengelolaan wisata
religi makam syekh Abdurrahman Siddig pada masa pandemi
Covid-19.

: PENUTUP

Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran mengenai pengelolaan wisata religi makam

syekh Abdurrahman Siddiq pada masa pandemi Covid-19.

TAR PUSTAKA

PIRAN
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% = KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR
4 O

2 =

8 Ke“Sangka Teoritis

C e

4. Pengelolaan

3 -

‘Za) Pengertian pengelolaan

§’ i Pengelolaan merupakan bagian dari manajemen. Manajemen sendiri

berasal dari kata “To Manage” yang artinya mengatur atau mengelola. Jadi
gengelolaan juga memiliki aspek aspek yang kurang lebih sama dengan
ganning, organizing, acutuating, dan controlling. Dalam kamus besar
Bahasa Indonesia Pengelolaan adalah proses yang memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan
pencapaian tujuan.

Pengelolaan secara etimologis, sepadan dengan kata Manajemen.
Manajemen sendiri adalah kata serapan dari bahasa Ingris yaitu
Management yang di ambil dari kata “Too Manage” yang berarti megurus,
mengendalikan, memimpin, atau membimbing.

Menurut Suharsimi Arikunto pengelolaan adalah substantif dari

Baieis

engelola, sedangkan mengelola merupakan suatu tindakan yang dimulai

ri penyusunan data, merencanakan, mengorganisasikan, dan

Tuge|s

3

elaksanakan. Dijelaskan kemudian bahwa pengelolaan menghasilkan

atu dan suatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan

aAfIN

peningkatan pengelolaan selanjutnya.*

< Menurut G. R. Terry pengelolaan (manajemen) diartikan sebagai
Q

pfoses yang khas yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan

=
pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan usaha mencapai

uharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta: CV.Rajawali,1998). him.8
7

nery wiseyyfiedg
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%saran-saran yang telah di tentukan dengan memanfaatkan sumber daya
Manusia dan sumber daya lainnya.’

Dubrin memandang Pengelolaan dari tiga defenisi yaitu manajemen

1d10 ¥

sebagai disiplin ilmu, manajemen sebagai kumpulan orang- orang yang
%emiliki kemampuan memenej, dan manajemen sebagai karier yang
éenawarkan peluang karier. Dengan demikian manajemen merupakan
seatu proses yang kontinyu yang bermuatan kemampuan dan keterampilan
gﬁusus yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan
%ik secara perorangan ataupun bersama dengan orang lain.®

A Dalam buku Encylopedia of the sosial science, manajemen adalah
groses dimana penggerakan dari suatu tujuan tertentu yang di
selenggarakan dan di awasi. Dari bebrapa defenisi tersebut dapat di
sederhanakan bahwa manajemen adalah kegiatan melalui orang lain
berdasarkan ilmu dan seni untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dan dari defenisi tersebut maka dapat di simpulkan ada 3 unsur di dalam
manajemen vyaitu :

1. Adanya tujuan tertentu

2. Adanya kegiatan untuk mencapai tujuan

3. Adanya orang yang melaksanakan’

Di dalam pengelolaan terdapat sarana-sarana atau unsur-unsur

ue[sy ajeis

pengelolaan itu yang lebih di kenal dengan istilah “6 M” dengan kata lain
grana atau Tools Manajemen untuk mencapai suatu tujuan adalah
éengan6Myaitu : “Man, Money, Material, Machines, Methods, dan

»

Market”

1e3 ng jo A

A

cJerry George R, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: Penerbit Alumni,2006). him.4
H Engkoswara, Hj.Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, CV,

2012). him, 87

4,

.A Rahmat Mz, Manajemen Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Karya, 1986), him.

Nery wisey[
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1. Man (Manusia)

Manusia merupakan sarana penting atau sarana utama untuk
mencapai tujuan yang telah di tentukan terlebih dahulu. Tanpa
adanya manusia tidak mungkin untuk mencapai tujuan yang telah
di rencanakan. Manusialah yang akan menjalankan fungsi
pengelolaan di dalam operasional sebuah organisasi, dalam hal ini
termasuk bagaimana menempatkan orang yang tepat pada posisi
yang tepat.

. Money (Uang)

Uang adalah alat tukar untuk melakukan semua aktivitas di
perlukan uang sebagai sarana pengelolaan yang harus di gunakan
sedemikian rupa agar tujuan yang di inginkan dapat tercapai.
Kegagalan atau keberhasilan suatu pengelolaan sedikit banyaknya
tergantung kepada cara penggunaan uang. 3. Material (Bahan-
bahan)

3. Material (Bahan)

Faktor ini sangat penting karna manusia tidak dapat melakukan
tugasnya tanpa didukung oleh kelengkapan bahan, sehingga dalam
proses penggerkan suatu kegiatan oleh suatu organisasi tentu perlu
di persiapkan bahan-bahan atau perlengkapan apa saja yang

mendukung proses pengelolaan.

. Machine (Mesin)

Selanjutnya ialah mesin, peranan mesin di zaman modern seperti
sekarang tidak dapat di ragukan lagi. Mesin dapat membantu
manusia dalam menyelasaikan suatu pekerjaan, mengefesienkan
waktu berkerja untuk menghasilkan sesuatu sehingga memperoleh

keuntungan yang baik dan lebih banyak.
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5. Method (Metode)

Cara melaksanakan suatu perkerjaan guna mencapai tujuan yang
telah di rencanakan,cara kerja atau metode yang tepat sangatlah

menentukan kelancaran jalannya roda pengelolaan yang baik.

. Market (Pasar)

Yang terakhir ialah pasar, produksi suatu lembaga atau
perusahaan harus segera dipasarkan, karna itu pemasaran di dalam
pengelolaan di tetapkan sebagai suatu unsur yang tidak dapat di
sepelekan.  Penguasaan pasar perlu di lakukan guna
menyebarluaskan hasil-hasil produksi agar sampai ketangan

konsumen.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengelolaan merupakan suatu kegiatan

yang meliputi merencanakan,mengorganisasikan dan mengawasi kegiatan

manusia yang memenfaatkan fasilitas dan sumber daya untuk mencapai

tujuan yang telah di tetapkan secara efektif dan efesien.

Fungsi-Fungsi Pengelolaan

;,(’3 Banyak sekali fungsi dari pengelolaan ini tetapi yang lumrah selaluada

gan merupakan kesimpulan dari beberapa para ahli terdapat 4 fungi dari

pengelolaan itu sendiri di antaranya ialah perencanaan, pengorganisasian,

pengendalian, dan pelaksanaan.

n

1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta
menguatkan asumsi-asumsi dan berisikan perumusan dari tindakan-
tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang

diinginkan sesuai dengan hal dan ketetapan yang telah disepakati

nery wis

Ql:gl feAg uelng Jo AJISIdAIU

amzah Yaqub, Menuju Keberhasilan dan Kepemimpinan, (Bandung: Diponogoro,
1981), hig: 31.
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bersama. Suatu perencanaan harus menunjukkan pula maksud dan
tujuan dari suatu pekerjaan dan bagaimana caranya untuk mecapai
tujuan tersebut. Oleh karena itu perencanaan pun tidak bisa selalu
statis tetapi haruslah dinamis,berkesinambungan dan fleksibel.
Dinamis artinya perencanaan harus melihat ke muka, memberikan
prospek secara rasional. Oleh karena itu di dalam perencanaan
harus memiliki persiapan yang matang apalagi perencanaan yang
berkaitan dengan objek wisata harus selalu di perhatikan aspek

materi dan kondisi alam sekitarnya.’

Perencanaan merupakan proses yang menyagkut upaya yang
dilakukan untuk mengantisipasi kecendrungan di masa yang yang
akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk
mewujudkan target dan tujuan organisasi. Di antara kecendrungan
dunia bisnis sekarang misalnya bagaimana bisnis yang mampu

bersaing global dan lain sebagainya.*®

Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan sebagian
keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang
yang di arahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan srana
yang optimal. Perencanaan ini menyangkut apa yang akan
dilaksanakan, kapan dilaksanakan, oleh siapa, di mana, dan
bagaimana dilaksanakannya. Perencanan dapat ditinjau dari dul hal
yaitu menurut luas sempitnya masalah yang akan di selesaikan
yang dapat berarti pula menurut dekat jauhnya mencapai tujuan dan
menurut jangka waktu penyelesaian. Ada beberapa cara dalam

melakukan perencanaan di antaranya ialah :

a) Perencanaan harus di jabarkan dari tujuan yang telah di

Perdana

FLI®

nery wisey
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ayat M.Herujito, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: PT.Grasindo,2001), him.84
Erni Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Kencana
dia Group,2010).him. 8
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tetapkan dan dirumuskan secara jelas.

b) Perencanaan tidak perlu rumit tetapi sederhana saja,
realistik, praktis hingga dapat di laksanakan.

c) Di jabarkan secara terperici, memuat uraian kegiatan dan
urutan atau rangkaian tindakan.

d) Diupayakan agar memiliki fleksibelitas, sehingga
memungkinkan untuk di modifikasikan.

Ada petunjuk mengenai urgensi dan atau tingkat kepentingan
untuk bagian bidang dan kegiatan.™* Adapun maksud dan kegunaan

dari perancanaan ialah sebagai berikut di antaranya :

a) Mendorong pemimpin untuk lebih mudah di dalam

nery exsng NIN Y!lw ejdio yeq o

menentukan langkah-langkah apa yang akan di ambil
b) Membantu pemimpin di dalam melakukan koordinasi

c) Membantu terciptanya gambaran dan hubungan yang baik

dari setiap anggota-anggota.
2) Pengorganisasian (Organizing)

Adapun yang dimaksud dengan pengorganisasian

disini mencangkup dua segi diantaranya :

a) Organisasi sebagai wadah,lembaga atau kelompok

fungsional ketika proses pengelolaan berlangsung.

b) Pengorganisasian dapat dirumuskan sebagai keseluruhan
aktivitas manajemen dalam mengelompokkan anggota-
anggota sesuai dengan keahlian, tanggung jawab, dan job
nya masing-masing guna terciptanya sebuah hasil yang baik

yang telah direncanakan dan disepakati bersama.

Dalam arti luas pengorganisasian dapat didefenisikan sebagai

yryedg uejng yo AJISIdAIU) DTWR[S] 3}e}§

Suharismi Arikunto, Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditiya Media

Yogyakarta, Maret 2008), him. 10

nery wisey
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proses penyesuaian struktur organisasi dengan tujuan sumber daya
dan lingkungannya. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai
susunan dan hubungan antar komponen-komponen, bagian dan
posisi di dalam suatu perusahaan. Struktur organisasi ini merinci
pada pembagian aktivitas kerja dan menunjukkan tingkat
spesialisasi dari suatu pekerjaan. Hasibuan menguraikan proses-
proses pengorganisasian sebagai suatu proses multi langkah dan
terpadu. Tahap-tahap manajer dalam membentuk kegiatan-kegiatan

proses pengorganisasian di antranya ialah sebagai berikut :

a) Sasaran, manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang

ingin dicapai.

b) Penentuan kegiatan-kegiatan, artinya menejer harus
mengetahui, mendeskripsikan, dan merumuskan kegiatan-
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi
dan menyusun daftar kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan.

c) Pengelompokan kegiatan-kegiatan, artinya manajer harus
mengelompokkan  kegiatan-kegiatan dalam  beberapa
kelompok atas dasar dan tujuan yang sama.

d) Perincian peranan perorangan, artinya manajer harus

menetapkan tugas-tugas perorangan.

Pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokasikan,
dan mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya di
antara anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Stoner
menyatakan bahwa pengorganisasian adalah proses
memperkerjakan dua orang atau lebih untuk bekerja sama dalam
cara terstruktur guna mencapai sasaran spesifik atau beberapa

sasaran. Pengorganisasian sangat penting dalam manajemen karna
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membuat posisi orang jelas dalam struktur dan pekerjaanya dan
melalui pemilihan. Pengalokasian, dan pendistribusian kerja secara
profesional agar organisasi dapat mencapai tujuan secara efektif

dan efesien.

Pengorganisasian menurut Handoko pengorganisasian adalah
penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapai  tujuan  organisasi, proses perancangan  dan
pengembangan suatu organisasi yang akan dapat membawa hal-hal
tersebut ke arah tujuan, penugasan tanggung jawab tertentu.
Sedangkan menurut wendric pengorganisasian adalah proses
mendesain kegiatan-kegiatan dalam struktur organisasi untuk
mecapai tujuan yang telah di tetapkan. Sedangkan menurut sutarto
organisasi merupakan kumpulan orang, proses pembagian Kerja,
dan sistem kerjasama atau sistem sosial. Menurut Grifin dan
Morheat pengorganisasian merupakan sekelompok orang yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan organsiasi. Jadi dapat di
simpulkan bahwa pengorganiasian adalah proses kerjasama dua

orang atau lebih untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien.*?

Pengorganisasian atau organizing Vyaitu proses Yyang
menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan
dalam perencanaan desain dalam sebuah struktur organisasi yang
tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif
dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa
bekerja secara efektif dan efesien guna pencapaian tujuan

organisasi.

ypriedg uejng yo AJISIdAIU) DTWR[S] 3}e}§

Husaini Usman, Manajemen Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta Timur: PT. Bumi

Aksara, Jahuari 2013), him. 170
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3) Pelaksanaan (Actuating)

Pelaksanaan adalah suatu fungsi dari manajemen untuk
menggerakkan orang-orang agar bekerja sesuai dengan tujuan yang
telah di tetapkan. Pelaksanaan merupakan fungsi paling penting
karna dalam proses ini berhubungan langsung oleh sumber daya
manusia, dan pada tahapan inilah semua kegiatan yang telah di
rencanakan sebelumnya diketahui berhasil atau gagal. Di dalam
proses pelaksanaan pimpinan sangat berperan penting di dalam
memotivasi para anggota nya agar anggotanya dapat memberikan
ataupun melaksanakan tugas yang telah diberikan dengan baik.*®

4) Pengendalian (Controlling)

Pengendalian adalah salah satu fungsi dari proses pengelolaan
(manajemen) yang merupakan pengukuran dan koreksi semua
kegiatan dalam rangka memastikan bahwa tujuan-tujuan dan
rencana-rencana organisasi dapat terlaksanakan dengan baik.
Pengendalian berkaitan erat dengan fungsi perencanaan. Dengan
demikian peran pengendalian sangat menentukan baik dan

buruknya pelaksanaan suatu rencana.

Dalam perencanaan sudah ditetapkan aktivitas organisasi,
tujuan pokok dan sasaran serta metode untuk mencapainya.
Pengendalian mencatat perkembangan ke arah tujuan ini dan
menungkinkan manajer dapat mendeteksi penyimpangan-
penyimpangan tepat pada waktunya untuk mengambil tindakan
korektif sebelum terlambat. Defenisi Robert J.Mockler dalam Agus
Sabradi menjelaskan bahwa pengendalian manajemen adalah usaha
sitematis untuk menetapkan standar prestasi dengan perencanaan

saasaran nya guna mendesain sistem informasi umpan balik,

neny wisey Jriedg uejpng yo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e}§

Irene Diana Sari Wijayanti, Manajemen, (Jogyakarta: Mitra Cendikia Press), him.30
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membandingkan prestasi kerja dengan standar yang telah di

tetapkan sebelumnya.

Handi Handoko membagi proses pengendalian tersebut dalam

lima tahap sebagai berikut :

a) Penetapan standar pelaksanaan

b) Penentuan pengukuran pelaksanaan

c) Pengukuran kegiatan pelaksanaan nyata
d) Pembandingan pelaksanaan kegiatan

e) Pengambilan tindakan tidak perlu

Terdapat banyak istilah yang berkaitan dengan pengawasan
(Controling) yaitu Monitoring, Correcting, Evaluating, dan
Supervision. Pengawasan mengandung arti mengamati terus
menerus, merekam, memberikan penjelasan dan petunjuk. Menurut
Mockler adalah suatu usaha sistematis untuk menetapkan standar
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan ,merancang sistem
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan
standar yang telah di tetapkan sebelumnya. Kegiatan pengawasan
pada dasarnya membandingkan kondisi yang ada dengan yang
seharusnya terjadi. Apabila di dalam pelaksanaan terjadi
penyimpangan maka segera dilakukan tindakan koreksi. Untuk
memperoleh hasil yang lebih efektif, pengawasan di lakukan bukan
hanya pada akhir proses manajemen saja tetapi pada setiap

tingkatan proses manajemen.

Pada dasarnya proses pengawasan meliputi tiga tahap yaitu
menetapkan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanan,
menentukan kesenjangan antara pelaksana dengan standar dan
rencana. Mockler menyusun pengawasan menjadi 4 langkah

kegiatan seperti :
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a) Menetapkan standar dan metode mengukur prestasi kerja;
menetapkan standar nilai dari menetapkan tujuan atau sasaran
spesifik dan mudah di atur. Tujuan atau sasaran dan cara
mencapai tujuan tersebut merupakan standar dan metode

kerja yang dapat di gunakan untuk mengukur prestasi kerja.

b) Pengukuran prestasi kerja; kegiatan yang di jalankan untuk
mencapai sasaran terus diukur keberhasilan nya secara
langsung atau melalui penggunaan instrumen survey berisi

indikator evektifitas kerja.

nery exsng NIN Y!lw ejdio yeq o

c) Menetapkan apakah prestasi kerja sesuai dengan standar;
hasil pengukuran menjadi bahan informasi untuk di

bandingkan antara standar dan kenyataan di lapangan.

d) Mengambil tindakan korektif; bila hasil pengukuran
menunjukkan terjadi penyimpangan-penyimpangan maka
dilakukan tindakan korektif.

Pengawasan secara umum bertujuan untuk mengendalikan kegitan
agar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sehingga hasil
ﬁelaksanaan pekerjaan diperoleh secara efesien dan efektif sesuai dengan
g-:ncana yang telah di tetapkan. Menurut Fattah tujuan pengawasa menurut
Eonsep sistem adalah membantu mempertahankan hasil atau outpot yang
gsuai syarat-syarat sistem.
= Artinya melalui pengawasan apa yang telah ditetapkan dalam
r_aencana dan program, pembagian tugas dan tanggung jawab, pelaksanaan
;rta ketentuan. Pengawasan sesungguhnya bertujuan untuk membuat
ﬁhak yang merasa di awasi merasa terbantu sehingga dapat mencapai Vvisi
gan misi secara lebih efektif dan efesien, memciptakan suasana
*lgmeterbukaan, kejujuran, partisipasi dan akuntabilitas, menimbulkan

-t
Stiasana saling percaya dalam dan di luar lingkungan operasi organisasi.

Nery wisey[
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(;’2 Pengawasan yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan
Seluruh rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, di organisasikan, dan
g’i implementasikan bisa dilaksanakan sesuai dengan target yang di
Rarapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam lingkungan dunia
Eerja yang di hadapi.

i Pengawasan yang efektif berfungsi sebagai sistem peringatan dini
yang sanggup memberikan informasi awal mengenai persiapan program,
g?-:terlaksanaan program, dan keberhasilan program. Dunn merincikan ada
%fungsi pengawasan yaitu :

a) Fungsi eksplanasi: menjelaskan bagaimana kegiatan di lakukan.

nery

Termasuk di dalamnya hambatan dan kesulitan, serta alasan
terdapatnya perbedaan hasil-hasil dari suatu kegiatan.

b) Fungsi akutansi: artinya melalui pengawasan dapat dilakukan
auditing terhadap penggunaan sumber daya dan tingkat output
yang dicapai. Hal tersebut menjadi informasi yang bermanfaat
untuk melakukan perhitungan program lanjutan atau program
baru yang memiliki relevansi tinggi terhadap efektifitas program
atau bahkan untuk pengembangan program.

c) Fungsi pemeriksaan: menelaah kesesuaian pelaksanaan kerja
nyata dengan rencana.

d) Fungsi Kepatuhan: menilai sejauh mana para pelaksana taat
aturan sehingga dapat diketahui tingkat disiplin kerja pegawai

dinilai dari kepatuhan mereka.

ngelolaan Fasilitas

Menurut Spillane Fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang

Jejng A3ISId2ATU) dTWR[S] 38l

endukung operasional objek wisata untuk mengakomodasi segala

s

butuhan wisatawan, tidak secara langsung mendorong pertumbuhan

api berkembang pada saat yang sama atau sesudah atraksi berkembang.

neny| lugsexgu
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gebutuhan wisatawan tidak hanya menikmati keindahan alam atau
Keunikan objek wisata melainkan memerlukan sarana dan prasarana wisata
%perti akomodasi (sarana kebersihan, kesehatan, keamanan, komunikasi,
tempat hiburan, hotel/penginapan, restoran, dan toko cinderamata),
éansportasi (jalan alternative, aspal, hotmik, dan jalan setapak), kendaraan
éngkutan umum, becak, ojek, sepeda), dan lain-lain (mushola, tempat
parkir, MCK, dan shelter). Berdasarkan teori Spillane, fasilitas dapat
&?kelompokkan menjadi 3 (tiga) bagian :

a. Fasilitas utama, merupakan sarana yang sangat dibutuhkan atau

dirasakan sangat perlu selama pengunjung berada disuatu objek

neiy eys

wisata.

b. Fasilitas pendukung, sarana yang pada proposinya sebagai
perlengkapan fasilitas utama sehingga wisatawan akan merasa
lebih betah.

c. Fasilitas penunjang, pada dasarnya merupakan sarana yang
bersifat sebagai pelengkap utama sehingga wisatawan terpenuhi
apapun kebutuhan selama berada di objek wisata.

Soekadijo mengemukakan bahwa standar fasilitas adalah sebagai

‘Zieig

mlah fasilitas rekreasi dengan skala kelengkapannya yang perlu

5]

ediakan bagi kebutuhan wisatawan untuk berbagai macam aktivitas

kreasi, beberapa persyaratan yang menjadi dasar panduan dalam

pur

ngembangan standar fasilitas wisata yaitu :
a. Standar harus realitis dan mudah untuk dicapai.
b. Standar harus dapat diterima dan berguna bagi pengguna.
c. Standar harus didasarkan pada analisa yang sesuai berdasarkan

informasi terbaik yang dapat diperoleh.

neny wisey] jiredg uejjng jo A31sIaAIEN
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Wi%ta Religi
a) Pengertian Wisata Religi

2. Pariwisata adalah perpindahan orang untuk sementara kesuatu tujuan

%Iuar tempat maupun tempat kerja yang biasanya. Dan wisata menurut
QU No.9 tentang kepariwisataan di defenisikan sebagai kegiatan
@rjalanan yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara, serta
perjalanan itu sebagaian atau seluruhnya bertujuan untuk menikmati objek
&én daya tarik tempat wisata.** Wisata berasal dari bahasa sansekerta VIS
gang berarti tempat tinggal masuk dan duduk. Kemudian kata tersebut
Berkembang menjadi Vicata dalam bahasa Jawa Kawi kuno disebut
a)engan wisata yang berarti bepergian. Kata wisata kemudian memperoleh
perkembangan pemaknaan sebagai perjalanan atau sebagian perjalanan
yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati
objek dan daya tarik wisata.”®

Wisata Religi adalah salah satu jenis produk wisata yang berkaitan
eret dengan wisata atau keagamaan yang dianut oleh manusia. Wisata
Religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang memiliki makna
khusus bagi umat bergama, biasanya berupa tempat ibadah, makam ulama
%au situs-situs kuno yang memiliki kelebihan atau makna khusus.Wisata
;m;ligi adalah wisata yang lebih diperuntukkan bagi pemenuhan kebutuhan
gatin atau rohani manusia yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
Ehani dan memperkuat iman manusia dengan mendatangi tempat-tempat
%mg memiliki nilai religius.*®
E»‘ Wisata Religi dapat dilakukan dengan mengunjungi tempat-tempat
Eeninggalan sejarah islam ataupun berziarah ke makam-makam para kyai

ataupun tokoh-tokoh masyarakat. Potensi wisata religi di Indonesia

o]

f"bOka A.Yoeti, Pariwisata Budaya masalah dan solusinya, (Jakarta: PT.Pradnya

Parimata)shlm.13

% Khodiyat, Ramaini. Kamus Pariwisata dan Perhotelan. (Jakarta: Gramedia

Widiasarana Indonesia, 1992), him.123.
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%ngatlag besar. Hal ini dikarenakan sejak dulu indonesia dikenal sebagai
Negara Religus. Banyaknya bangunan atau tempat bersejrah yang
@emiliki arti khusus bagi umat bergama, merupakan sebuah potensi
tersendiri bagi berkembangnya wisata religi.

i Wisata Religi ini banyak dihubungkan dengan niat dan tujuan dari
%ng wisatawan untuk memperoleh berkah, ibrah, tausiah, dan hikmah
galam kehidupannya. Secara substansial Wisata Religi adalah perjalanan
géagamaan yang ditunjukkan untuk memenuhi dahaga spiritual, agar jiwa
gang kering kembali basah oleh hikmah-hikmah religi. Dengan demikian
dbjek wisata religi memiliki cakupan yang sangat luas, meliputi setiap
?émpat yang bisa menggarahkan cita rasa religiulitas yang bersangkutan,
dengan wisata religi wisatawa dapat memperkaya wawasan dan
pengalaman keagamaan serta memperdalam rasa spiritual. Karena itu
mesti ada ibrah dan hikmah yang di dapat dari kunjungan wisata religi,
misalnya membuat yang bersangkutan lebih dekat dengan Allah,
mengingat kematian, takut akan siksa kubur, dan siksa neraka. Jadi
seyogyanya terjadi perubahan bagi kepribadian prilaku seseorang yang
melakukan perjalanan spiritual ini, sebab dalam wisata religi mestinya
%Jasana kejiwaan dan kesan spiritual menjadi sangat penting.’

Wisata Religi merupakan salah satu alternatif bidang pariwisata yang

Fpure|s

ntal dengan unsur-unsur nilai rohani dan budaya yang ada pada suatu

|l

asyarakat. Banyak sekali tempat-tempat yang tentunya memiliki nilai

Al

sejarah, budaya dan rohani bagi umat beragama di indonesia. Wisata
ﬁeligi sendiri dapat diartikan sebagai sektor wisata yang bertujuan untuk
memenuhi segala kebutuhan manusia dari sudut pandang spiritualnya dan
§febagai sarana untuk memperkuat keimanan dan ketakwaaan serta

Eerkunjung ke tempat, bangunan, makam yang memiliki nilai religius dan
0]

eA

FMoch. Chotib “ Wisata Religi Kabupaten Jember “ Jurnal Fenomena vol. 14, No. 2

(Oktober2015), him. 412-413

nery wis
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%rsejarah. Beberapa contoh nyatanya ialah umroh dan haji ke Mekkah,
Mengunjungi makam para ulama terkenal, dan ziarah wali songo dan lain
élebagainya.18

o  Wisata Religi sebagai bagian dari aktivitas dakwah harus mampu
%enwarkan wisata baik pada objek wisata harus dikelola juga dalam
FCSngka relaksasi psikologis sekaligus spiritual. Itulah sebabnya langkah-
langkah berikut menjadi penting di pertimbangkan dalam segi pariwisata :

1) Menjalin hubungan dengan berbagai elemen pengelola wisata.

2) Melakukan kajian-kajian tentang objek daerah tujuan wisata dan

pengelolaannya.

neiy e)ysng

3) Mengadakan penelitian-penelitian terhadap objek daerah tujuan
wisata dan wisatawan.

4) Memberikan muatan-muatan budaya dan nilai-nilai agama ke
objek daerah tujuan wisata.

Adapun muatan dakwah dalam wisata religi yaitu:

1. Al-Mauidhah Hasanah, dapat diartikan sebagai ungkapan yang
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran Kisah,
berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang
dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan
keselamatan di dunia dan Akhirat.

2. Al-Hikmah, Sebagai metode dakwah yang diartikan secara
bijaksana, budi yang mulia, dada yang lapang, hati yang bersih
dan menarik perhatian orang kepada agama atau Tuhan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan

S jo Aj1s1aATU) dIWIR[S] 3)B)}S

hwa wisata religi adalah perjalanan yang dilakukan dengan mengunjungi

ey

mpat- tempat sejarah, ibadah dan makam para orang-orang penting pada

Devi Noviyanti ““ Stategi Promosi Wisata Religi Makam Syekh Surgi Mufti” Jurnal

Wy pieAg

Alhadhargh vol. 17, No. 34 (Juli-Desember 2018), him. 93
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5 lﬁasa hidup, dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, amalan
(2]

2 Hadah dan mengenal sejarah. Sehingga menambah iman dan ketagwaan
::g Eagi yang menjalani wisata religi.*

a

g-lubli'ngan Wisata dengan Islam

;‘f getiap agama tertentu memiliki dampak terhadap keyakinan para
i)enggnutnya. Dalam islam hal itu termasuk dalam hukum islam (syariah) yang
§nem§ahas semua isu-isu yang terkait pada sektor perdagangan dan industri,
‘%ermé_@uk ke dalamnya dunia pariwisata domestik dan global. Sumber ajaran

islangyang benar harus berdasarkan pada dua rujukan ulama yakni Al-Quran
dan ZHadist Nabi SAW. Pariwisata dalam pemahan bahasa arab yang
meru%akan bahasa asli Al-Quran memiliki konotasi yang banyak tetapi dalam
pengetahuan modern terbatas pada sedikit pengertian.

Hal ini menunjukkan bahwa wisata bermakna bepergian (safar) untuk
maksud ibadah atau tujuan penelitian, dan bukan untuk mendapatkan uang atau
bekerja. Agama islam mengatur jenis agama islam agar sesuai dengan tujuan
yang lebih tinggi dari konsep syariah karena itu,memahami dan mengamati
ajaran islam di pasar pariwisata dan perhotelan dapat di anggap sebagai
keunggulan kompetetif untuk kebutuhan pelanggan muslim berpergian keluar
nege% sebelumnya mungkin menjadi sumber kecemasan bagi diri mereka
sendg"’?i dan diri orang lain. Indonesia sebagai negara dengan mayoritas
pendaduk muslim terbesar di dunia tentu saja sudah seharusnya menjadi the
role Ejiodel pekembangan pariwisata berbasih syariah.

éewasa ini konsep pariwisata islam (islamic tourism) berkaitan pula
dengﬁh konsep wisata halal, sebuah paket wisata yang sekaligus mengandung
nilaihilai dakwah, manfaat serta pengenalan tentang kebudayaan islam
(islaéic culture). Negara negara di timur tengah sudah lebih dahulu mengawali

ot . . . . .
secara profesional, contohmya seperti: mesir, dan uni emirat arab yang
0]
<
j+H)

E';Munir, M.& llahi, Wahyu. Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), 17.
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%en@mas paket wisata mereka dengan berbasih syariah semua unsur-unsur
(2]

g'(anggperkaitan dengan wisata di bungkus dengan nilai-nilai islami, dari bentuk
%ela@nan hotel, area destinasi, hingga makanan yang disajikan. Sehingga para
‘gvisaﬁwan memandang perjalanan yang dilakukannya adalah penuh manfaat,
5erniai tadabur alam serta rekreasi yang tidak sia-sia.

Eéda dasarnya islam datang untuk meninggikan pemahaman wisata

engah mengaitkan dengan tujuan-tujuan yang mulia. Di antaranya ialah :

Buegun-6uep

@ Tujuan wisata dalam islam adalah mengambil pelajaran dan
peringatan. Dalam Al-Quran terdapat perintah untuk berjalan di muka

bumi di beberapa tempat.

Jely eys

Tujuan yang paling mulia dari wisata dalam islam adalah berdakwah
kepada Allah Swt dan menyampaikan kepada manusia cahaya yang
diturunkan kepada Muhammad Saw, mengajak mereka kepada kalimat
yang benar.

c) Selanjutnya pemahaman wisata dalam islam adalah safar bertujuan
untuk merenungi keindahan ciptaan Allah Swt, menikmati indahnya
alam yang agung sebagai pendorong jiwa manusia untuk menguatkan
keimanan terhadap keesaan Allah dan menotivasi manusia menunaikan

kewajiban hidup.

$1 231e31S

Pariwisata dalam konsep Islam

I,:-ﬁi dalam Al-Quran diperoleh banyak isyarat untuk melakukan aktivitas
parivg'r_sata. Pariwisata sebagai salah satu sektor yang bisa mendatangkan
pendgpatan individu masyarakat dan income bagi negara. Bahkan ada beberapa
daeréﬁ atau negara roda perekonomianya sangat bergantung kepada sektor
pariwisata. Misalnya daerah yang memiliki letak geografis yang indah,
khaz?ipah peninggalan sejarah yang kaya, maka pariwisata sebagai objek
indugtri sangat menjanjikan untuk dikembangkan. Industri pariwisata sangat

erat“,fkaltannya dengan produk dari jasa, seperti transportasi ,akomodasi

nery wisey juI
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nfperl‘@telan Jjasa boga, bahkan keahlian berbahasa asing yang dapat
emperdayakan sumber daya insani maupun sumber daya alam.”

gamun demikian pernyataan Al-Quran yang menjelaskan tentang
g)arlvﬁsata berakhir pada keinginan Allah Swt untuk memberikan kesadaran
iepaaa mahkluknya yang diberi amanat sebagai Khalifah agar dapat
@nengdetahui kebenaran dan kebesaran serta kemakhakuasaan Allah swt. Dan
@dapgn hukum wisata religi dalam islam terbagi menjadi empat bagian
dian@’ranya ialah sebagai berikut :

Wisata yang diperbolehkan (mubah) wisata ini dilakukan untuk
mendapatkan hiburan,kegembiraan, wisata ini mensyaratkan dua hal
penting pertama seorang muslim harus mampu menampakkan identitas
keislaman nya, kedua dia tidak ikut berpartisipasi dalam perkumpulan
maksiat.

Wisata yang di larang (diharamkan) yaitu wisata yang terlarang karena
sesuatu yang bersifat eksternal, di antaranya yaitu : wisata yang
dilakukan dengan tujuan maksiat, merubah paradigma yang
diharamkan Allah, serta meneggelamkan diri kedalam berbagai
kemaksiatan dan kekejian.

Wisata yang dianjurkan (mustahabbah) yaitu wisata yang dianjurkan
ini terdapat beberapa kondisi diantaranya: di dalam rangka berdakwah
kepada Allah Swt, apabila dilakukan demi mengambil pelajaran
dengan jalan merenungkan tanda-tanda alam (sunnatullah) yang
merefleksikan kebesaran Allah. Jadi wisata mustahabbah adalah wisata
yang dianjurkan walaupun kita tahu tidak ada perintah atau anjuran
Nabi Saw untuk megistimewakan suatu tempat ataupun sejenis mesjid

dan makam.

him. 28
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gentu k-Bentuk Wisata Religi
®  Wisata religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang

Memiliki makna khusus, biasanya berupa tempat yang memiliki makna

©

khusus.

i a. Masjid sebagai tempat pusat keagamaan dimana masjid
z digunakan untuk beribadah sholat, I’tikaf, adzan dan igomah.

— b. Makam dalam tradisi Jawa, tempat yang mengandung kesakralan.
(C” makam dalam bahasa Jawa merupakan penyebutan yang lebih
% tinggi (hormat) pesarean, sebuah kata benda yang berasal dan
A sare, (tidur). Dalam pandangan tradisional, makam merupakan
= tempat peristirahatan.

c. Candi sebagai unsur pada jaman purba yang kemudian
kedudukannya digantikan oleh makam

Fungsi Wisata Religi

Wisata religi dilakukan dalam rangka mengambil ibrah atau
pelajaran dari ciptaan Allah atau sejarah peradaban manusia untuk
membuka hati sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa hidup di dunia
i tidak kekal. Wisata pada hakikatnya adalah perjalanan untuk
aﬁenyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah, implementasinya dalam wisata
gaitannya dengan proses dakwah dengan menanamkan kepercayaan akan
édanya tanda-tanda kebesaran Allah sebagai bukti ditunjukkan berupa
g_lat—ayat dalam Al- qur’an.?

I

iujuan Wisata Religi
Tujuan wisata religi mempunyai makna yang dapat dijadikan

Aj1SI

Pedoman untuk menyampaikan syiar islam di seluruh dunia, dijadikan

S

§ebagai pelajaran, untuk mengingat ke-Esaan Allah. Mengajak dan

priedg ue)

Ruslan, Arifin S. N. Ziarah Wali Spiritual Sepanjang Masa. (Yogyakarta :

PustakaTitnur), 10.

nery wisey
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@enuntun manusia supaya tidak tersesat kepada syirik atau mengarah
Kepada kekufuran.

Ada empat faktor yang mempunyai pengaruh penting dalam

1d19o

pengelolaan wisata religi yaitu lingkungan eksternal, sumber daya dan
Eemampuan internal, serta tujuan yang akan dicapai. Suatu keadaan,

Rekuatan, yang saling berhubungan dimana lembaga atau organisasi

n

mempunyai kekuatan untuk mengendalikan disebut lingkungan internal,

@dangkan suatu keadaan, kondisi, peristiwa dimana organisasi atau

%mbaga tidak mempunyai kekuatan untuk mengendalikan disebut

Kngkungan eksternal. Kaitan antara wisata religi dengan aktivitas dalam

gdalah tujuan dari wisata ziarah itu sendiri.

Abidin menyebutkan bahwa tujuan ziarah kubur adalah:*

a. Islam mensyariatkan ziarah kubur untuk mengambil pelajaran dan
mengingatkan akan kehidupan akhirat dengan syarat tidak
melakukan perbuatan yang membuat Allah murka, seperti minta
restu dan doa dari orang yang meninggal.

b. Mengambil manfaat dengan mengingat kematian orang-orang
yang sudah wafat dijadikannya pelajaran bagi orang yang hidup
bahwa kita akan mengalami seperti apa yang mereka alami yaitu
kematian.

c. Orang yang meninggal diziarahi agar memperoleh manfaat
dengan ucapan doa dan salam oleh para peziarah tersebut dan

mendapatkan ampunan.

A3ISId2ATU) dTWR[S] 38l

emi Covid-19

£. Pandemi covid-19 merupakan sebuah epidemi yang telah menyebar ke

nsgf)

bergagai benua dan negara, yang menyerang banyak orang. Sementara
0]

epi§emi sendiri adalah sebuah istilah yang telah digunakan untuk mengetahui

—

J

§Abidin, Zaenal, Alam Kubur dan Seluk Beluknya, ( Solo: Rineka Cipta,1991), 61.

nery wis
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Ee]

erﬁj?;gkatan jumlah kasus penyakit secara tiba-tiba pada suatu populasi area
ertentu. WHO (World Health Organization) atau Badan Kesehatan Dunia

—

:secgra resmi mendeklarasikan virus corona atau Covid-19 sebagai pandemic
pada tanggal 09 Maret 2020. Artinya virus corona telah menyebar secara luas
 di dlinia.

i Virus corona adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 mm.
Penyakit ini terutama menyebar di antara orang-orang melalui tetesan
perﬁépasan dari batuk dan bersin.Virus ini dapat tetap bertahan hingga tiga
har%dengan plastik dan stainless steel Sars Cov-2 dapat bertahan hingga tiga
harFatau dalam aerosol selama tiga jam. Virus ini telah ditemukan di fases,
teta?ﬁ;i hingga Maret 2020 tidak diketahui apakah penularan melalui fases
mungkin resikonya diperkirakan rendah. Virus corona dapat menyebabkan
masalah kesehatan yang serius, kebanyakan korban berasal dari kelompok
beresiko tinggi (lansia dan orang dengan masalah kesehatan) karena itulah
penting bagi kita semua untuk memahami cara mengurangi resiko, mengikuti
perkembangan informasi dan tahu apa yang dilakukan bila mengalami gejala.

Khususnya di Indonesia sendiri sudah banyak korban jiwa akibat
terpapar virus corona, tercatat sudah lebih dari 4,23 juta kasus covid-19 dan
Ieba’\ dari 143ribu jiwa yang meninggal dunia. Untuk itulah pemerintah
Indgnesia selalu mengingatkan kepada masyarakat untuk tetap menerapkan
SM?yaitu memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak. Dalam hal ini
pergt_—:\rintah juga menetapkan aturan khususnya untuk destinasi wisata agar
meéutup sementara objek wisata yang ada di seluruh Indonesia. Namun pada
saqEr'ini seluruh tempat wisata sudah bisa beroperasi kembali namun tetap

mefijalankan protokol kesehatan.
w»n

ejn

Kafian Terdahulu
@]
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-

penglitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul di

nery wiseygried
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ta@iAdapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan

erielitian ini yaitu penelitian yang berjudul :

gPersepsi Masyarakat Terhadap Makam Syekh Abdurrahman Siddiq Al-
Banjari di Parit Hidayat Desa Teluk Dalam Kecamatan Kuala Indragiri
Igabupaten Indragiri Hilir” penelitian ini ditulis oleh Senaini Fakultas
gshuludin, UIN Suska Riau Pekanbaru tahun 2015. Di dalam penelitian ini
membahas tentang Persepsi Masyarakat terhadap Makam Syekh
é?odurrahman Siddig, dan faktor-faktor apa saja yang menjadi tujuan

1))
g;rasyarakat datang kemakam tersebut.

. %Pengelolaan Objek Wisata Masjid Raya Pekanbaru Sebagai Destinasi

@/isata Kota Pekanbaru” penelitian ini ditulis oleh Yopi Yanto jurusan
IImu Administrasi Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau
tahun 2017. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan Masjid
Raya Pekanbaru sudah berjalan cukup baik yaitu meliputi : pengelolaan
masjid, pengelolaan sumber daya antara lain seperti sumber daya alam dan
manusia. Pengelolaan wisata masjid raya Pekanbaru meliputi kerja sama
dengan dinas Pariwisata dan Kebudayaan, pengembangan sarana dan
prasana wisata, pengembangan pemasaran, pengembangan industry
;:ariwisata, pengembangan objek wisata, pengembangan kesenian dan

@ebudayaan dan pengembangan peningkatan SDM.
=

. “Pengelolaan Wisata Keagamaan Masjid Agung Islamic Center Pasir

"
lg?ngaraian Kab. Rokan Hulu” penelitian ini ditulis oleh Sayyidatul
éamadhani HS Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan
E‘omunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Suska Riau tahun 2018. di
dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana Proses pengelolaan
é)lasjid Islamic Center tersebut baik dari segi perencanaan hingga ketahap

ot . .
pengorganisasian.

nery wisey jredg



NV YYSAS NIN

‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘2

h)

3
\n/val

{
>

‘nery e)sng NiN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad e

b

Buepun-Buepun 16unpuijig e3did deH

:Jaquuns uexjngakusw uep uexwnjuesusw eduey (U sin} eAIeY yninjes neje uelbegas)dinbusw Buele)iq *|

30

(;’2 Berbeda dari tiga penelitian diatas, selain dari segi objek yang
berBeda, penelitian ini menekankan pada bagaimana pengelolaan objek wisata
reI@i makam Syekh Abdurrahman Siddiq

QD
Kegangka Berfikir

i Agar teori yang digunakan dalam penelitian ini kuat untuk di uji maka
pengliti merangkum teori ini agar menjadi satu kesatuan yang bersangkutan,
halghi dilakukan untuk tercapainya hasil sebuah penelitian. Kerangka berfikir
dapgra)rt berupa kerangka teori dan dapat pula berupa kerangka penalaran logis.
Ker@ngka berfikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan
dan°:> cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan
penelitian.?

Kerangka berfikir itu bersifat operasional yang diturunkan dari satu
atau beberapa teori atau dari beberapa pernyataan- pernyataan logis. Di dalam
kerangka berfikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang telah
diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu
mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau
dengan masalah penelitian.

% Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka
pik§= merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep
peréecahan masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka
pikg juga diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang
mer_%jadi objek permasalahan.?

E»‘ Dasar penelitian ini menjelaskan bagaimana pengelolaan makam

Syekh Abdurrahman Siddigq selama masa pandemi Covid-19. Untuk lebih
w»n

uejn

95)
#<Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi,

(Jakarta: E_aja Grafindo Persada, 2001), 43.

24'Adnan Mahdi, Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi, Tesis dan

Disertas,@andung . Alfabeta, 2014), 85.

nery wis



31

UIN SUSKA RIAU

s O
—_ o
= .
o e} —_—
— —>| 2 ©
=t @ e
(b} o <
o S nw
% [a ~
c
I
o))
I
o
X
>
= =
D ~—~
o m =3
= =
g ~ >| § ©
— L T X =
[ > = 5] Q
© N T > <
C = o S [a W ~
X - = (¢
= o X c
S, — M = £
= S g c <
© 2 ¥ g O
= E o C -
= c C = S
= O g T 3 D D
X~ @) =] 5] c
= v c < L2 .=
‘= ) c N
[ (a 5] c
o o «©
g S 5
S 2 Q
c )
I o
e
(5]
X
=)
S =
=
© =
= 7 = ~—~
@H&k cipta milik UIN Suska [Ria| § B
o 8 S =
o = . o £
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang n_.nb <
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya t m_.ru o

Masa Pandemi
Covid-19

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidik

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yan

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

hcantumkan dan menyebutkan sumber:
pnulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

a Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

EH @

10

Jerﬁs Penelitian

3 Pada dasarnya metode lebih bersifat prosedural dimana berisi tahapan-
tahé_f)an untuk mencapai tujuan dari sebuah penelitian. Adapun jenis
perglitian ini adalah deskriptif, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam
perrglitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan
untflk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau
bergagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek
per@ilitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri,
karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun
fenomena tertentu.”> Pendekatan kualitatif yaitu suatu proses pemecahan

masalah yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian secara rinci.?®

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini bertempat di Parit Hidayat Desa Teluk dalam
Kegamatan Kuala Indragiri Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
Seo%ngkan untuk waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 06 Oktober

N
=)
efxy

ber Data

uf) druwx

Su
a. Q'ata Primer, sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan

I

éleh peneliti dari sumber pertamanya.’’ Terkait dengan penelitian ini, data
k<
grimer tersebut diperoleh langsung dari objek atau sumber utama, yaitu

@ri pihak pengelola makam Syekh Abdurrahman Siddig, Bapak

»
=

84-85.

2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Kencana, 2007), 68.
26 &asril Yazid,ddk, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: UnriPress, 2009), 87.
27leadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995),
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%druzaman, Bapak Lukmanul Hakim, serta bapak Armen sebagai ojek di
Wisata makam Syekh Abdurrahman Siddig.

b. Eata Skunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya melalui informasi dari instansi terkait, buku-
l’ijku, media-media, dan laporan-laporan yang berkaitan dengan

ﬁc%rmasalahan penelitian ini.

=
Inféfman Penelitian

% Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek
penglitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek
per?élitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan informan penelitian
sebanyak tiga orang, yaitu bapak Badruzaman selaku pengelola makam
sekaligus keturunan (cucu) dari Syekh Abdurrahman Siddig. Selanjutnya
adalah bapak Lugmanul Hakim yang tidak berbeda dengan bapak
Badruzaman vyaitu pengelola sekaligus keturunan (cucu) dari Syekh
Abdurrahman Siddig. Kedua informan ini mengetahui semua informasi
terkait dengan wisata reli makam Syekh Abdurrahman Siddig, maka dari itu
peralis menjadikan bapak Badruzaman dan Lugmanul Hakim sebagai
inf(%man penulis dalam penelitian ini.

:; Selanjutnya adalah bapak Armen selaku ojek pangkalan di objek wisata
magam tersebut sekaligus masyarakat setempat yang tinggal disekitaran
Wisgfta makam Syekh Abdurrahman Siddig. Tentu saja sebagai masyarakat
diséna mengetahui bagaimana perkembangan pengelolaan makam Syekh
Abéﬂrrahman Siddiq selama Covid-19, dan itu menjadi alasan penulis
mefjadikan bapak Armen salah satu informan dalam penelitian ini.

Telg:]ik Pengumpulan Data
1. Gbservasi
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan

'nya dapat bekerja berdasarkan data dan fakta mengenai dunia

nery wiseyJriedg
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%nyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi juga diartikan
$ebagai pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan
Eencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan diselidiki.
Balam hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada penelitiannya perlu
%engunjungi lokasi penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal
?Iéau kondisi yang ada di lapangan. Metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data tentang bagaimana pengelolaan objek wisata religi
éﬁakam Syekh Abdurrahman Siddig pada masa pandemi Covid-19.

: \z?\nyawancara

A Wawancara diartikan sebagai seni menanyakan sesuatu dengan alat
gertanyaan yang benar.”® Wawancara atau Interview adalah sebuah
percakapan langsung (face to face) antara peneliti dan informan, dalam
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab. Wawancara merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab.

Proses interview (wawancara) dilakukan untuk mendapatkan data dari

informan tentang pengelolaan objek wisata religi makam Syekh
Abdurrahman Siddiq pada masa pandemi Covid-19. Dalam hal ini peneliti
mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait dengan penelitian yang
% lakukan. Sedangkan informan bertugas untuk menjawab pertanyaan yang
%rajukan oleh pewawancara. Meskipun demikian, informan berhak untuk
édak menjawab pertanyaan yang menurutnya privasi atau rahasia. Dalam
@nelitian ini, proses wawancara dilakukan bersama pihak pengelola

@akam serta ojek pangkalan di objek wisata makam tersebut.

»
3. onumentam

S Dokumentasi adalah mencari data mengenai variabel yang berupa

w»n
€atatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

feAg ue

Z8E§ep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Syafei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung:

Pustaka Sgtia, 2003), 161.

nery wis¥gy
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%enda dan sebagainya.”® Telaah dokumentasi juga penting untuk
Menemukan data (informasi) yang diperlukan dalam penelitian. Meskipun
gemikian data yang diperoleh dari telaah dokumentasi ini Kklasifikasinya
Bukan data primer, tetapi masuk dalam klasifikasi data sekunder.®

i Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau
@formasi secara tertulis melalui dokumen-dokumen, foto-foto dari
kegiatan yang dilakukan di makam syekh Abdurrahman Siddiq Kabupaten
Hidragiri Hilir.

»

=
()

Vahditas Data
c Validitas data merupakan derajat ketetapan antara yang terjadi pada
objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Uji keabsahan
dalam penelitian, sering ditekankan pada uji validitas dan reabilitas. Dalam
penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesunggunya
terjadi pada objek penelitian.®
Triangulasi metode dilakukan untuk pengecekan terhadap pengguna

metode pengumpulan data, apabila informasi yang didapatkan dengan metode

o)
-

wawncara sama dengan metode observasi atau apabila hasil observasi sesuai

bt

derﬁan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat

3 - 32
doktimentasi yang ada.

un

Teknik Analisis Data

Menyusun data penelitian akan memberikan gambaran mengenai

Al

Aj1Sx

lan§kah-langkah analisis dalam statistika deskriptif. Analisis data adalah
w»n
o

2 guharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), 231.

*9p. Cit. 255.
5 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), 199.
201 Burhan Bungi, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan

llmu Sosigl Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 257.
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pro%s mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

waWancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah

dif@ami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.* Teknik

anafisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam

pen%litian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun secara

sistgmatis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut.

— Dalam penelitian

ini  penulis menggunakan teknik analisis

des‘i@riptif kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu data

)
anagt)lsa dengan menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena

dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data tersebut dianalisis dan

o i
memperolehkesimpulan.

jrieAg uejng jo AjIsIaArun) drwejsy aje3s

w
w
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

19 %eH ©

Sej%rah Berdirinya Kabupaten Indragiri Hilir

3 Untuk melihat sejarah berdirinya Kabupaten Indragiri Hilir sebagai
salaf‘i satu daerah otonomi dapat ditinjau dalam dua periode, yaitu periode
sebgum kemerdekaan dan periode sesudah kemerdekaan Republik Indonesia.

CCD Kerajaan Keritang didirikan sekitar awal abad ke-6 yang berlokasi di
wildyah Kecamatan Keritang sekarang. Seni budayanya banyak di pengaruhi
oleggagama Hindu, sebagaimana terlihat pada arsitektur bangunan istana yang
terl{énal dengan sebutan puri tujuh (pintu tujuh) atau kedaton gunung tujuh.
Peniggalan kerajaan ini yang masih dapat dilihat hanya berupa puing.®*

Kerajaan Kemuning didirikan oleh Raja Singapura ke-V yang bergelar
Raja Sampu atau Raja Iskandarsyah Zulkarnain yang lebih dikenal dengan
nama Prameswara. Pada tahun 1231 telah di angkat seorang raja muda yang
bergelar Datuk Setiadiraja. Letak kerajaan ini diperkirakan di Desa Kemuning
Tua dan Desa Kemuning Muda, bukti-bukti peninggalan kerajaan ini
ditemukannya selembar bersulit dengan stempel cap kerajaan, bendera dan
pec%ng kerajaan.

:; Pada tahun 1260 di daerah Indragiri Hilir bagian utara yaitu di daerah
Ga@ng Anak Serka, Batang Tuaka, Mandah dan Guntung dikuasi oleh Raja-
raja;ékecil bekas penguasa kerajaan Bintan yang karena perpecahan sebagian
meglyebar ke daerah tersebut. Diantaranya terdapat Enam Batin (Kepala
SUI%.:) yang terkenal dengan sebutan Batin Nan Enam Suku yakni :

P 1. Suku Raja Asal di daerah Gaung
2. Suku Raja Rubah di daerah Gaung
3. Suku Nek Gewang di daerah Anak Serka

¢vAg uejng jo

f !

3 Pgmerintah Kabupaten Indragiri Hilir “Data Sektoral Kabupaten Indragiri Hilir “Dinas

Komunikggi, Informatika, Persandian dan Statistik, Tahun 2019.

37
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4. Suku Raja Mafait di daerah Guntung
5. Suku Datuk Kelambai di daerah Mandah
6. Suku Datuk Miskin di daerah Batang Tuaka

Kerajaan Indragiri diperkirakan berdiri pada tahun 1298 dengan raja

e}dio yeH o

per % ma bergelar Raja Merlang berkedudukan di Malaka. Demikian pula
dengan penggantinya Raja Narasinga | dan Raja Narasinga Il tetap
berkedudukan di malaka. Pada tahun 1473 sewaktu Raja Narasinga Il yang
bergelar Paduka Maulana Sri Sultan Alauddin Iskandarsyah Johan Zirullah
FiI;%AIam (Sultan Indragiri 1V) dia menetap di ibu kota kerajaan yang
berfdkasi di pekan Tuan sekarang. Pada tahun 1815 dibawah Sultan lbrahim
ibuckota kerajaan di pindahkan ke kota Rengat. Dalam masa pemerintahan
Sultan Ibrahim ini, Belanda mulai campur tangan terhadap kerajaan dengan
mengangkat Sultan Muda yang berkedudukan di Peranap dengan batas
wilayah ke hilir sampai dengan batas japura.

Pada masa penjajahan Belanda dengan adanya Tractat van vrindchaap
(perjanjian perdamaian dan persahabatan) tanggal 27 September 1938 antara
Kerajaan Indragiri dengan Belanda, maka Kesultanan Indragiri menjadi
Zelfbestur. Berdasarkan ketentuan tersebut di wilayah Indragiri Hilir di
ten%)atkan seorang Controulleur yang membawahi 6 daerah keamiran yaitu :
1. Amir Tembilahan di Tembilahan
2. Amir Batang tuakan di Sungai Luar
3. Amir Tempuling di Sungai Salak
4. Amir Mandah dan Gaung di Khairiah Mandah
5. Amir Enok di Enok
6. Amir Reteh di Kota Baru

Controlleur memegang wewenang semua jawatan, bahkan juga

©}[Ng JO AJISIdATU) DTWR]S]

me

I

ajdi hakim di pengadilan wilayah ini sehingga kekuasaan kerjaraan

IndEagiri terus dipersempit sampai kedatangan jepang tahun 1942.

nery wisey| JLEKS
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(;’2 Jepang memasuki Indragiri Hilir pada tanggal 31 Maret 1942 melalui

19 YeH

Singapura dan Rengat. Tanggal 2 April 1942 Jepang menerima penyerahan
:tanEa syarat dari pihak belanda yang waktu itu dibawah controlleur K.Ehling.

1Bunpuijq eyd

sebglum tentara Jepang mendarat pertama kalinya di daerah ini

[

adikgmandangkan lagu Indonesia Raya yang di pelopori oleh lbnu Abbas.

%Pe@erintahan jepang di Indragiri Hilir sampai Bulan Oktober 1945 selama
(=

2 kurang lebih 3,5 tahun.

& (C” Lalu pada awal kemerdekaan Indonesia, Indragiri (Hulu dan Hilir)
ma%h merupakan satu Kabupaten. Kabupaten Indragiri terdiri atas 3
kewedaan yaitu kewedaan Kuantan singingi dengan Ibu Kota Taluk Kuantan,
Kewedaan Indragiri Hulu dengan Ibu Kota Rengat, dan Kewadaan Indragiri
Hilir dengan Ibi Kota Tembilahan. Kewedaan Indragiri Hilir Membawahi 6
wilayah yaitu wilayah Tempuling/ Tembilahan, wilayah Enok, Wilayah
Gaung Anak Serka, Wilayah Mandah/Kateman, Wilayah Kuala Indragiri, dan
Wilayah Reteh.

Perkembangan tata pemerintahan selanjutnya menjadikan Indragiri
Hilir di pecah menjadi dua Kewedaan masing-masing yaitu kewedaan
Indeagiri Hilir Utara ibu kotanya berada di Tembilahan terbagi atas
Ke%matan Tempuling, Kecamatan Tembilahan, Kecamatan Gaung Anak
Serga, Kecamtan Mandah, Kecamatan Kateman, dan Kecamatan Kuala
IndEagiri. Sedangkan kewedaan Indragiri Hilir Selatan di antaranya ialah
Ke&matan Enok dan Kecamatan Reteh.

E- Masyarakat Indragiri Hilir memohon kepada Mentri dalam Negri
me%lui Gubernur Riau, agar Indragiri Hilir dimekarkan menjadi Kabupaten
Defah tingkat |1 yang berdiri sendiri (otonom). Setelah melalui penelitian baik
oIeE_Gubernur maupun Depertemen dalam Negri, maka pemekaran diawali
der%an dikeluarkanya surat keputusan Gubernur Kepala Darah tingkat | Riau
(Pr“(éjyinsi Riau) tanggal 27 April 1965 nomor 052/5/1965 sebagai daerah
perggapan Kabupaten Indragiri Hilir.

4
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(;’2 Pada tanggal 14 Juni 1965 dikeluarkanlah Undang-Undang nomor 6
‘tah@in 1965 Lembaran Negara Republik Indonesia no. 49 maka Daerah
: pe rﬁapan Kabupaten Indragiri Hilir resmi dimekarkan menjadi Kabupaten
De bah Tingkat 11 Indragiri Hilir yang sekarang Kabupaten Indragiri Hilir yang
beralrl sendiri, yang perlaksanannya terhitung tanggal 20 November 1965.
Daﬁt setlap tanggal 14 Juni merupakan hari jadi Kabupaten Indragiri Hilir

san@al sekarang sudah berumur 55 Tahun.

(0]
c

Prcg)ﬁl Kabupaten Indragiri Hilir

A Kabupaten Indragiri Hilir terletak dibagian selatan Provinsi Riau
der%an ibu kotanya adalah Tembilahan dengan luas wilayah 18.812,97 km
yang terdiri dari luas daratan 11.605,97 km, luas perairan laut 6.318 km, dan
luas perairan umum 888,97 km serta memiliki garis pantai sepanjang 339,5
km (data statistik Kabupaten Indragiri Hilir 2016), dengan moto “Berlayar
sampai ke pulau, Berjalan sampai ke Batas”. Dengan koordinat 0 36 LU- 1
07> LS- 102 30’ BT- 104 10’BT. Secara fisik Geografis memiliki kondisi
dataran rendah serta kontur tanah rawa-rawa.

@ Sebagian dari luas wilayah atau 93,31% daerah Kabupaten Indragiri
HiI% merupakan daerah dataran rendah. Yaitu daerah endapan sungai, daerah
ra\/\g dengan tanah gambut, daerah hutan payau (mangrove), dan terdiri atas
pulau pulau besar dan kecil dengan luas kurang lebih 1.082.953,06 Ha dengan
rata‘_-,:_rata 6-35 meter dari permukaan laut yang terdapat bagian selatan sungai
Retéh Kecamatan Keritang yang berbatasan dengan Provinsi Jambi
SedEa‘ngkan sebagian kecilnya 6,69% berupa daerah berbukit. Dengan kondisi
sepérti itu maka pada umumnya daerah ini dipengaruhi oleh pasang surut,
apa%gi bila diperhatikan fisiografinya dimana tanah-tanah tersebut terbelah-

belah oleh beberapa sungai, terusan, dan sungai terbesar di daerah ini adalah

S

suﬁ@al Indragiri Hilir yang berhulu di pegunungan bukit barisan (Danau

Nery wisey Jii



NV YYSAS NIN

‘nery B)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘2

h)

5

{
>

%

‘nery e)sng NiN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenefuiy neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad e

41

b

:Jaquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN) eAIBY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

ni‘

Sin%arak), sungai Indragiri memiliki tiga muara ke Selat Berhala, yaitu di
Desa Sungai Belu, Desa Perigi Raja dan Kuala Enok.

g. Sedangkan sungai-sungai lainnya adalah : Sungai Guntung, Sungai

1Bunpuiji@ eydid yeH

Katéman, Sungai Danai, Sungai Gaung Anak Serka, Sungai Batang Tuaka,
§Su@ai Enok, Sungai Batang, Sungai Gangsal, Sungai Keritang, Sungai
8 =

@CRetgh, Sungai Terap, Sungai Mandah, Sungai Igal, Sungai Planduk, Sungai
2 Banfaian, dan Sungai Batang Tumu. Pulau-pulau yang terdapat di Kabupaten

0
=}

= Indg&giri Hilir pada umumnya telah di diami penduduk dan sebagian di
usaﬁakan penduduk untuk di jadikan kebun-kebun kelapa, persawahan pasang
surd, kebun sagu dan lain sebagainya.

: Dengan potensi sumber daya alam yang berlimpah dan letak geografis
yang sangat strategis, Indragiri Hilir terus memacu diri mengembangkan
kawasannya menjadi salah satu pusat pertumbuhan ekonomi Riau dan pusat
pertumbuhan kebudayaan ekonomi Riau dan pusat Kebudayaan Melayu di
Asia Tenggara salah satunya dari sektor pertanian, Sebagai Kabupaten
tumbuh dan berkembang pada gerbang selatan Provinsi Riau yang
bersbelahan dan menjadi hinderland Malaysia dan Singapura, serta selangkah
daripusat pertumbuhan Batam dan Bitan, masuknya investor. Potensi sumber
day% alam Indragiri Hilir harus dikelola agar bermanfaat untuk daerah dan
magyarakat.

—

= Untuk menunjang percepatan  pertumbuhan ekonomi dan
meﬁ_permudah investasi, pemerintah daerah telah membangun berbagai
insf_z'gastruktur terutama yang berkaitan dengan sektor pertanian. Potensi lahan
basg\h untuk persawahan di Kabupaten Indragiri Hilir seluas +57.642 ha, yang
bel&im di manfaatkan seluas + 23.965 ha dan yang sudah di manfaatkan seluas
i 5)3.677 ha. Dengan produksi padi 127.369,48 GKG. Untuk potensi
peréembangan lahan kering seluas + 169.000 ha, yang belum di manfaatkan

selizas +84.648 ha, dan yang belum dimanfaatkan seluas+84.648 ha.
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2 Dari segi perkebunan kebun kelapa identik dengan Kabupaten
Indtagiri Hilir dan Kabupaten ini adalah sentral kebun kelapa paling luas di
:Indgnesia, menjadi hamparan kelapa dunia. Di sini pohon-pohon kelapa
tumbuh dengan suburnya dari lahan-lahan yang semula hutan rawa-rawa.
.Se@gai negara negara pemilik kebun kelapa terluas di dunia, Indonesia
meépunyai perkebunan seluas 3,7 juta hektar yang tersebar di kepulauan
kelgpa. Wilayah Kateman atau Guntung adalah Kecamatan yang memiliki
keqfﬁn kelapa paling luas disana. Kebun-kebun ini adalah milik PT.Pulau
Sargrbu, sebuah perusahaan agrobisnis yang memiliki kebun sekaligus pabrik
minyak kelapa di Indragiri Hilir.

: Kebun kelapa di sana dikelola secara profesional. Hamparan kebun itu
bukan hanya subur, produktif, dan di handalkan, tetapi juga indah
mengasyikkan. Kebun kelapa di Guntung sudah menjadi objek wisata atau
agrowisata yang bagus. Selain kebun kelapa Kabupaten Indragiri Hilir juga
memiliki potensi dari sektor kelapa sawitnya, Indonesia merupakan penghasil
minyak kelapa sawit terbesar di dunia dan sebagian besar kelapa sawit
indonesia berasal dari perkebunan di Indragiri Hilir.

@ Dari segi Peternakan Kabupaten Indragiri Hilir juga memiliki potensi
untak itu karna lahan yang dapat di kembangkan untuk sektor peternakan ini
selff;ls kurang lebih 225.836 ha, dengan daya tampung 902.425 ekor di
peréunakan untuk ternak besar (sapi). Adapun jumlah ternak besar untuk saat
ini gurang lebih sekitar 11.678 ekor dan ternak kecil (kambing dan domba)
kurgng lebih sekitar 30.862 ekor, sedangkan untuk kebutuhan daging
Ka\éapaten Indragiri Hilir kurang lebih 2.995.744 ton dan kebutuhan telur
kurdng lebih 1.671.054 kg. Yang mampu dihasilkan usaha peternakan untuk
dagcffng 45 % dan untuk telur 35.31% maka peluang potensi pengembangan

pasgr lokal untuk daging dan telur cukup terbuka.

As

Dari segi perikanan melalui program kerja pembangunan perikanan di

e

Kabupaten Indragiri Hilir telah mengacu pada 4 usaha pokok yaitu
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mtéﬂsmkaﬂ ekstenfikasi, diversifikasi, dan rehabilitasi, serta terus
eh’mgkatkan peranan perusahaan swasta dalam dunia perikanan dalam

gka pemerataan dan penlngkatan pendapatan nelayan/petani ikan melalui
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sekﬁllgus dapat diarahkan untuk pemerataan kesempatan berusaha serta

penyerapan tenaga kerja dengan tetap menjaga sumber daya dan lingkungan

Buepun-6uepun |5unpu1||c| e;dlo er

hldﬁb perairan. Berikut luas wilayah menurut Kecamatan yang ada di

Kap:rjpaten Indragiri Hilir :

A Tabel 1V.1
2 Wilayah Kecamatan Kabupaten Insragiri Hilir
Kecamatan Luas Persetase

(Km) (%)
1. Keritang 543,45 4,68
2. Tempuling 525,48 4,53
3. Reteh 407,75 3,51
4. Sungal Batang 145,99 1,26
5. Enok 880,86 7,59
6.Fanah Merah 721,56 6,22
7.XKuala Indragiri 511,63 441
8.&oncong 160,29 1,38
9. Fembilahan 197,37 1,70
1(@Tembilahan Hulu 180,62 1,56
115 Tempuling 691,19 5,96
12+ Kempas 364,49 3,14
13 Batang Tuaka 1.050,25 9,05
143)‘Gaung Anak Serka 612,75 5,28
15-Gaung 1.021,74 8,80
16 Mandah 1.479,24 12,75
175 Kateman 561,09 4,83
18:.-:4Pelangiran 531,22 4,58
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19‘;’:)Teluk Belengkong 499,00 4,30
20;.>¢Pulau Burung 520,00 4,48

INDRAGIRI HILIR 11605,97 100,00

=

3 Wilayah Kabupaten Indragiri Hilir Memiliki batas-batas wilayah
sebggai berikut :

; 1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan

ccn 2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung

2 Provinsi Jambi

; 3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hulu

5 4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Karimun Prov.

Kepulauan Riau.

Biografi Syekh Abdurrahman Siddiq

Nama Abdurrahman Siddig oleh masyarakat Indragiri Hilir Riau di
pangil dengan sebutan Tuan Guru Sapat sebagai panggilan kehormatan
terhadap dirinya. Di Indonesia seorang tokoh Islam yang menonjol
kesglehannya dan ketakwaannya serta memiliki pengetahuan agama yang luas
bia%nya di sebut “Syekh” atau “Wali”. Tuan Guru lahir di Kampung
DaEmpagar Martapura Kalimantan Selatan 1284 H (1867 M), dari pasangan
Mu%,ammad Afif dan Shafura. Tuan Guru jika di lihat dari silsilah keturunan
nya;'fiya memiliki status sosial yang tinggi di Masyarakat. Sebab ayahnya
bergsal dari keturunan bangsawan banjar, dan ibunya berasal dari kalangan
ula%a.

;ﬁ Sekitaran tahun 1908 Tuan Guru tiba di Sapat Indragiri Hilir. Sapat
pacﬁ saat itu merupakan sebuah pasar yang cukup ramai dikunjungi oleh
mag/arakat. Di pasar itu bermacam-macam barang dagangan yang tersedia.
Akt(gt:vitas pertama Tuan Guru pada waktu itu adalah sebagai tukang emas,

seldin itu beliau juga berprofesi sebagai tenaga pengajar dan juga membuka
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Iah@ untuk bercocok tanam. Selain itu juga selama berada di Sapat Tun Guru
teldh memberikan banyak perubahan dari segi bidang pendidikan seperti
:bergirinya lembaga-lembaga pembelajaran dan masjid.*

o  Sekitar tujuh bulan Tuan Guru bermukim di sapat, pada suatu malam
iyagmenyaksikan perdebatan yang sengit antara peserta pengajian dalam
me@ahami teks arab (bahasa arab gundul), keadaan tersebut semakin
mekdncing bahkan peristiwa itu mengarah dari perdebatan mulut ke
perg’elahian fisik. Melihat kondisi yang semakin panas tuan guru lalu tampil
kerg)mka dan iya langsung menyampaikan kepada peserta pengajian bahwa
tidak ada yang mesti di pertengkarkan apalagi sampai berkelahi.

: Lalu ia menjelaskan tentang masalah yang sedang mereka perdebatkan
tadi dengan sejelas-jelasnya berdasarkan penguasaanya dalam tata bahasa
arab dan pengetahuan agamanya yang sudah teruji, sehingga masyrakat yang
mendengar penjelasan itu merasa puas. Dari peristiwa tersebut Tuan Guru
mulai di kenal masyarakat sebagai ulama namanya semakin tersohor di
kalangan masyarakat dan menjadi bahan perbincangan. Sehubungan dengan
hal itu panggilan terhadap dirinya pun berubah yang semula di panggil

Durghman Tukang Emas berubah menjadi Tuan Guru.*

S| a3je

Letak Geografis Parit Hidayat Desa Teluk Dalam Kecamatan Kuindra
Kag-. Indragiri Hilir

E Teluk Dalam merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Kuéﬂa Indragiri Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Teluk dalam terletak
di gébuah pulau yang bernama Pulau Mas. Desa yang berada persis di tepian
Su@ai Indragiri sebagai Jalur Utama perairan antara satu desa ke desa

Iai@ya. Desa ini di huni oleh berbagai macam suku bangsa. Keadaan tanah di
~

-
=]

‘%’Hasil Wawancara Dengan Bapak Badruzaman selaku cucu dari Syekh Abdurrahman

Siddiq padla tanggal 05 Oktober 2021 di Sapat.

Muthalib A, Tuan Guru Sapat kiprah dan peranan dalam pendidikan islam di Indragiri

Hilir pad@bad ke-XX (' Yogyakarta: Eja Publisher, Februari, 2009).
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des%ini yaitu tanah liat dan rawa. Ini sangat di manfaatkan oleh masyarakat
setéipat untuk mengolah tanah sesuai dengan kondisi tanah seperti untuk
pertanian, perkebunan jagung, palawija,sawit, dan lainnya.

©

Untuk mencapai desa ini kita harus menggunakan speed boat kecil

“pompong”. Sungai indragiri di pengaruhi
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a kaligbulan purnama airnya pasang mencapai puncaknya. Rumah warga di sana
di ﬂéngun dengan pondasi kayu di antaranya seperti kayu ulin, bakau, atau
per%irih dan rata-rata tinggi rumah di sana berkisar antara 12-13 Meter hal ini
untdk mengantisipasi pasang surutnya air.

Wilayah Sapat ini terbagi menjadi 7 Desa dan 1 Kelurahan yang

Kelurahan Sapat
Desa Teluk dalam
Desa Sungai Piyali
Desa Tanjung Lajau
Desa Sungai Buluh
Desa Tanjung Melayu

Dan Kecamatannya ialah Kuala Indragiri yang luas wilayah nya
km dan berbatasan dengan beberapa kecamatan lainnya di antaranya :

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Gaung Anak Serka
dan Mandah

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanah Merah
Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Concong

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tembilahan dan

Batang Tuaka

Masyarakat Parit Hidayat memiliki rasa toleransi dan saling tolong

menolong yang terjalin dengan baik. Masayarakat di sana terdiri dari

ber 'bgai suku di antaranya suku Banjar, Melayu,dan jawa. Masyarakat di
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sang masih menjunjung tinggi nilai-nilai adat istiadat dan keagamaan yang
tinggi, dan faktor perekonomian masyarakat di sana di antaranya sebagai
:pec‘@gang,bertani, dan nelayan.

—

QO
Ma%am Tuan Guru Syekh Abdurrahman Siddiq

@akam Syekh Abdurrahman Siddiq atau yang dikenal dengan Tuan Guru
Sapat di Parit Hidayat, Desa Sapat, Kecamatan Kuala Indragiri, Kabupaten
Indg&giri Hilir (Inhil), Provinsi Riau, menjadi tujuan wisata religi bagi umat
Isla;im di Indonesia dan mancanegara. Desa Sapat sendiri berada persis di
tepi@n Sungai Indragiri, sebagai jalur utama transportasi perairan antara satu
desg ke desa lainnya. Untuk sampai ke Sapat, wisatawan harus menaiki
perahu mesin atau speedboat dengan lama perjalanan sekitar 30 menit dari
Tembilahan, ibukota Kabupaten Inhil.

Namun demikian, tak mengurungkan niat wisatawan yang ingin berziarah
di makam Syekh Abdurrahman Siddig Al Banjari datang ke Sapat. Syekh
Abdurrahman Siddig Al Banjari merupakan salah seorang ulama terkenal.
Jadi, tak heran jika setiap hari banyak peziarah dari berbagai daerah di
Indanesia datang ke Sapat, bahkan ada yang dari Pakistan, Malaysia, Jerman,
dan%negara lainnya.

gyekh Abdurrahman Siddig Al Banjari merupakan putra Syekh
Mu%ammad Afif Al Banjari. Setelah belajar dan mengajar selama 35 tahun di
Magkah, Syekh Abdurrahman Siddiq Al Banjari kemudian kembali ke
Indéﬁesia dan menyebarkan Islam ke wilayah Indragiri. Syekh Abdurrahman
Siqgiq Al Banjari juga dikenal sebagai mufti Kerajaan Indragiri, dengam
wil@yah penyebaran Islam mulai dari Tembilahan, Rengat, dan seluruh daerah
Ind%giri Hilir dan Hulu.

Kisah singkat tentang Syekh Abdurrahman Siddiq Al Banjari itu
dic“éc?itakan salah seorang warga Sapat-Kuala Indragiri, Abdul Sathar

didé’:fnpingi Hafipuddin (cucu kandung kiayi). Dengan tenang, dia
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ga berdatangan berbondong-bondong ke makam ni, dari luar
banyak," ujar Abdul Sathar, kepada wartawan yang berkunjung ke

mefiteritakan runtunan riwayat 'Kiyai' panggilan akrab Syekh, dari pertama
perfyebaran Islam di Indragiri hingga Kiyai meninggal dunia. "Sudah lebih
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= Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengelolaan

bj& wisata religi makam Syekh Abdurrahman Siddiq selama masa pandemi

o

0\?1_11-19 yang dilakukan oleh pihak ahli waris dengan beberapa kegiatan

O

yai@ dari segi perencanaan. Pihak ahli waris akan membenahi infrastruktur
yang ada seperti pembersihan area objek wisata, pengerjaan infrastrutur jalan,
dan(:/)pihak ahli waris akan bekerjasama dengan Dinas Pariwisata Kabupaten
Ind%;lgiri Hilir dengan cara mengutus perwakilan dari generasi muda untuk
medgikuti kegiatan pelatihan pengelolaan objek wisata, tour guide, dan
per%elolaan home stay serta menerapkan protokol kesehatan untuk
menghindari penyebaran virus Covid-19.

Dari segi pengorganisasian pihak ahli waris melakukan pembagian
tugas dan jam kerja pengelolaan objek wisata ini yang di antaranya dengan di
bantu anggota-anggota yang semuanya adalah keturunan dan pihak keluarga
dari Syekh Abdurrahman Siddig sendiri. Dari segi pelaksanaan kegiatan
yang di adakan di pengelolaan objek wisata ini pihak pengelola biasanya
selégu mengadakan acara tahunan yaitu Haul Tuan Guru yang di adakan
seti'a:p tahunnya, namun pada saat pandemi Covid-19 jumlah pengunjung atau
pezl:arah dibatasi dan harus mematuhi protokol kesehatan yang diterapkan
olefr pihak pengelola. Pihak pengelola juga sudah mengerjakan perbaikan
dergan adanya perbaikan jalan menuju lokasi makam, dan pembuatan papan
uca<pan selamat datang serta spanduk agar mematuhi protokol kesehatan.

2*' Dari segi pengendalian pihak pengelola juga membuat beberapa
per%uran untuk tetap menjaga kebersihan maupun kenyamaan di area objek
Wis§eta serta mematuhi protokol kesehatan. Peraturan lainnya ialah
peraunjung harus menjaga adab sopan santun baik pakaian, perkataan, dan
pe@uatan yang hendaknya sesuai dengan adab berziarah ke makam seorang

Wa@llah, serta tetap menjaga kebersihan makam.

65

nery wise



‘nery Be)sng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

VY VNSAS NIN
o0}

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje )iy uesiinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

)

2

>

h £
)

:Jlaquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul SiN} eAIeY yninjes neje uelbeges diynbusw bBuele|iq |

0

Buepun-Buepun 16unpuijg e3d1) ¥eH

Saran

gari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka penelitian dapat

meMberikan saran sebagai berikut:

g. Pihak ahli waris dan Pemda Kab.Inhil harus berdiskusi untuk
membicarakan kendala pengelolaan yang terjadi pada objek wisata ini,
karna selama ini permasalahan tentang sengketa lahan objek wisata ini

masih belum menemui titik terang. Hal ini sangat penting untuk

nAtw el

— kemajuan objek wisata ini untuk kedepannya.

Z.) Berkaitan dengan kegiatan perlu adanya pengembangan atau

% penambahan dalam kegiatan di objek wisata ini, bukan hanya terpaku

A pada berziarah kemakam saja dan untuk sarana prasarana perlu ada

- penambahan baik itu dari segi tempat berteduh maupun fasilitas-
fasilitas lainnya yang menunjang sebuah objek wisata Sehingga
menambah daya tarik wisatawan untuk hadir ke objek wisata ini.

3. Berkenaan dengan segi kebersihan di area objek wisata juga perlu
adanya perhatian lebih dari pihak pengelola seperti tempat sampah
untuk menjaga agar kawasan objek wisata tetap terjaga kebersihannya.
Selain itu juga dari pihak pengelola juga lebih memberikan pengarahan

@ kepada wisatawan untuk sama-sama menjaga kebersihan dari objek

e

@ wisata ini.

I

% Dari segi sarana dan prasarana, akses jalan menuju makam tersebut

JIua

- masih terbilang kurang memadai karena masih melewati jalur air

n

sehingga waktu tempuh menuju makam tersebut membutuhkan waktu

yang lama. Sehingga sebaiknya agar dibangun jalan untuk jalur darat

ISI9AIU

seperti jembatan atau yang lainnya sehingga tidak lagi membutuhkan

A3

Qo
= waktu lama.
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WaWEncara bersama pengelola makam Syekh Abdurrahman Siddiq skaligus
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Quﬁul Pgnelitian : Pengelolaan Objek Wisata Religi Makam Tuan
2 I Guru Syekh Abdurrahman Siddig Desa Teluk
& Dalam Kecamatan Kuindra Kabupaten Indragiri
= Hilir pada masa Pandemi Covid-19
a) E}%rencanaan (Planning)

F Bagaimana perencanaan pihak pengelola dalam melakukan pengelolaan
objek wisata ini pada masa pandemi Covid-19?

2. Seperti apa peran pihak pengelola dalam merencanakan agar terciptanya
pengelolaan yang baik pada masa pandemi Covid-19?

3. Apakah hambatan yang diterima oleh pihak pengelola dalam melakukan
perencanaan pengelolaan pada masa pandemi Covid-19?

b) ééngorganisasian (Organizing)
L. Bagaimana pengelolaan organisasi yang dilakukan oleh pihak pengelola

guna terciptanya pengelolaan yang baik?

Jaquns uemnqa&uaw uep ueywnjuesuaw edue) (Ul S|n} Elﬁe)i ynin|as ney

Berapa jumlah anggota yang mengelola objek wisata ini?

)

=

ié

3} Sudah berapa lama bapak menjadi pengelola objek wisata ini?

‘§. Apakah ada pemandu wisata yang disediakan oleh pihak pengelola?
<

(0]

c) Pelaksanaan (Actuating)

n

15 Apakah ada permasalahan yang pengelola hadapi selama melaksanakan
33 pengelolaan objek wisata pada masa pandemi Covid-19?

<

2§' Kegiatan apa saja yang biasa dilakukan di objek wisata ini selama masa

; pandemi Covid-19?
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3. Apakah objek wisata ini menerapkan protokol kesehatan kepada
;OI_ pengunjung di masa pandemi Covid-19?

4 Apakah ada batasan jumlah pengunjung pada masa pandemi Covid-197?

2

©
d) Rengendalian (Controlling)

32 Apakah ada prosedur ataupun aturan-aturan yang diterapkan oleh pihak
pengelola kepada wisatawan yang ingin berkunjung ke objek wisata ini
selama masa pandemi Covid-19?

Apakah prosedur yang telah diterapkan itu mampu mendukung
keberhasilan pengelolaan objek wisata ini?

Hingga saat ini apakah masih ada yang harus dicapai atau dibenahi di

nerd exsds NIN !

objek wisata ini?
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858 2 Abdurrahman Siddigq Pada Masa Pandemi Covid-19
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&= 4 Materi Wawancara
>SS R
g E,Penelit£J Bagaimana pengelolaan objek wisata religi makam Syekh
s = = Abdurrahman Siddiq pada masa pandemic covid-19?
[} St
c é—lnforman Pengelolaan wisata religi ini ya berjalan seperti biasanya,
P
o § hampir tidak ada perbedaan. Program-program juga
(2]
g % dilaksanakan seperti biasa. Mungkin perbedaan yang mencolok
£ g’ hanya pada penerapan protokol kesehatan yang memang wajib
§ dilaksanakan karena masa pandemic covid-19 ini.
Q.
SPeneliti Bagaimana perencanaan pihak pengelola dalam melakukan

pengelolaan pada masa pandemic covid-19?

Perencanaan dalam mengelola juga sama, kami memiliki

program lain yang tidak berfokus pada wisata religi saja, maka

-Jaquns ue)ingaAusiu
>
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o
=

diadakan program di bidang lainnya seperti kedepannya akan
menambah rumah singgah (homestay), menambahkan
penerangan, memperindah masjid Jami’ Al-Hidayah yang
memiliki arsitektur khas yang sudah berumur 123 tahun yang
nantinya juga dapat berimbas pada meningkatnya daya ttarik
terhadap objek wisata religi makam Syekh Abdurrahman
Siddiq.
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Peneli Apakah ada pemandu wisata yang disediakan oleh pihak

pengelola?
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' Ilnforman Ada, itu ada petugasnya setiap hari. Tour guide nya sudah ada,
;g g jadi siapa saja pengunjung yang datang nnti akan diarahkan
§ s = atau dipandu langsung oleh petugas nya.

%Pgnelig- Kegiatan apa saja yang dilakukan di objek wisata ini selama
g é o masa pandemic covid-19?

%Irgormfén Untuk kegiatan sendiri tidak ada perbedaan ya, hanya saja
%“:é ; jumlah pengunjung nya berkurang. Seperti kemaren itu acara
%g i haul yang-biasanya pengu-njung nya bisa mencapai 30.0-00
§ = orang dan itu selama 3 hari selalu bertambah, karena 3 hari 3
s 2 malam itu puncak acara nya. Namun karena covid-19
%i g pengunjung nya berkurang, mungkin hanya 1000 atau 2000
= = pengunjung saja.

éﬁeneliti Apakah ada batasan jumlah pengunjung selama masa pandemic
§ covid-19?

%Informan Tidak ada batasan, hanya saja pengunjung wajib mematuhi
g' protokol kesehatan,ya kita sama-sama menjaga saja.

SPeneliti Hingga saat ini apakah masih ada yang harus dicapai atau
§ dibenahi di objek wisata religi ini?

%Infom@l Untuk saat ini yang menjadi point penting itu akses jalan,
g karena saat ini masih melewati jalur air. Kami berharap pihak
% pemerintah segera membangun jembatan penyebrangan agar
% tidak lagi melewati jalur air, sehingga pengunjung juga tidak
A membutuhkan waktu lama untuk bisa ke tempat ini.
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ik \Wawancara

: Bapak Lukmanul Hakim (Pihak Pengelola)
: 06 Oktober 2021
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: 11:00-13:00 WIB
: Makam Syekh Abdurrahman Siddiq
: Pengelolan Objek Wisata Religi Makam Tuan Guru Syekh
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é: - Abdurrahman Siddiq Pada Masa Pandemi Covid-19
m—§ i Materi Wawancara
EPeneIiE_ Bagaimana pengelolaan objek wisata religi makam Syekh
§ ; Abdurrahman Siddiq ini selama masa pandemic covid-19?
Z’!nfom@n Pengelolaan nya tidak ada perbedaan, maupun pandemic atau
% tidak. Sama saja
%Penelltl Siapa saja pengelola yang bertugas untuk mengelola objek
§ wisata religi ini?
gj forman Untuk pengelola itu sendiri kami selaku keturunan dari Syekh
% Abdurrahman Siddig, yaitu cucu-cucu nya bergantian setiap 20
§ hari sekali. Jadi kami sebanyak kurang lebih 10 orang
§ 0 bergantian untuk berjaga disini.
§Penelig Apakah ada permasalah yang dihadapi selama mengelola objek
;; :: wisata religi ini?
?Jnforntén Ya ada beberapa hambatan atau permasalahan, salah satunya itu
3 ;: mungkin kurangnya dana dalam mengelola objek wisata ini.
= Hal lainnya dari akses jalan menuju ke tempat ini masih sulit
% karena belum ada jembatan penyebrangan sehingga harus
o menggunakan perahu.
Penellé Apa harapan bapak kedepannya mengenai pengelolaan objek
g wisata religi makam ini?
Infom‘;n Harapan kami hendaknya pemerintah lebih memperhatikan
objek wisata ini, dan juga pengelolaan ini hendaknya nntinya
bisa dilanjutkan oleh anak-anak kami.
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: 10:00-10:30 WIB
: Makam Tuan Guru Syekh Abdurrahman Siddiq
. Kondisi Objek Wisata Religi Makam Syekh Abdurrahman
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& € Siddiq Selama Masa Pandemi Covid-19
2E = |
e »m Materi Wawancara
EPeneIiE_ Menurut bapak bagaimana pengelolaan objek wisata religi
§ ; Makam Syekh Abdurrahman Siddiqg?
Zjnfom@n Menurut saya pengelolaan nya baik, itu diurus oleh keturunan
S: dari tuan guru sapat itu sendiri. Dari cucu-cucu nya yang
g mengelola makam itu. Dan berkembang dengan sangat baik,
§ banyak perbaikan-perbaikan yang dilakukan baik dari fasilitas,
§ akses jalan, dan banyak yang maju.
%Peneliti Bagaimana keadaan wisata religi makam tuan guru sapat ini
% selama masa pandemic covid-19?
glnforrr@n Selama masa pandemic covid-19 jumlah pengunjung ke makam
E’} % tuan guru sapat menurun, dan ini menyebabkan dampak yang
9 :: besar bagi kami para pedagang, tukang ojek, karena tentunya
% E penghasilan kami berkurang.
TE‘"~rPeneIi|§,: Apakah aturan protokol kesehatan di makam Syekh
=~ Abdurrahman Siddiq diterapkan?
Inforrr%n Ya diterapkan, semua pengunjung wajib menggunakan masker,
o dan setiap pengunjung yang memasuki kawasan makam tuan
E guru sapat itu dicek suhu tubuh nya dulu oleh petugas untuk
§ memastikan bahwa pengunjung ini dalam keadaan baik.
Penell‘t(gn Apa harapan bapak untuk wisata religi makam tuan guru sapat
ini?
Informan Ya kami sebagai masyarakat yang tinggal didaerah ini tentu
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berharap pengunjung ramai kembali seperti dulu, sehingga

kami sebagai pedagang dan ojek juga kembali mendapatkan

penghasilan dari para pengunjung yang datang kemari.

UIN SUSKA RIAU

© Hak pipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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